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Nama  : Martiyana  
Nim  : 1620200079 
Fakultas/Jurusan  : FTIK/Tadris Matematika-3 
Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division) Pada Pokok Bahasan Operasi 
Aljabar di Kelas VIII MTs Swasta Babussalam basilam 
Baru    
Temuan awal penelitian menunjukkan hasil belajar matematika masih 
rendah. Salah satu penyebabnya diamsusikan karena guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvesional. Rumusan masalah penelitian ini yaitu: Apakah 
dengan menerapkan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) akan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
peningkatan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 
akan meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan operasi 
aljabar pada siswa kelas VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu matematika. 
Sehubungan dengan itu penelitian ini menggunakan model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achievement Division) untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
metode siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang berbentuk 
pilihan berganda dan lembar observasi. Sabjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. Tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri 
dari 32 siswa. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat pada 
pokok bahasan operasi aljabar melalui model pembelajaran  STAD (Student 
Teams Achievement Division). Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai hasil 
rata-rata ulangan tengah semester seluruh siswa yaitu 45,31 dan jumlah yang 
memenuhi KKM sebanyak 8 siswa dengan persentase 25% dari 32 siswa. Pada 
siklus I dengan nilai rata-rata siswa 63,13 dan jumlah yang memenuhi KKM  
sebanyak 19 siswa dengan persentase 59% dari 32 siswa. Selanjutnya pada siklus 
II dengan nilai rata-rata siswa 76,56 dan jumlah yang memenuhi KKM sebanyak 
28 siswa dengan persentase 87,5% dari 32 siswa. Berdasarkan tingkat persentase 
ketuntasan siswa yang telah mencapai ≥ 85%  maka penelitian ini dihentikan 
sampai siklus II 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh 
pelatihan dan pengalaman. Belajar merupakan bagian hidup manusia yang 
berlangsung seumur hidup dalam segala situasi dan kondisi yang dilakukan di 
sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Manusia terus 
belajar tanpa mengenal batas usia dengan tujuan meningkatkan kecerdasan 
intelektual dan peningkatan status sosialnya. Selain itu, belajar juga terjadi 
ketika adanya interaksi antara individu dengan lingkungan, baik lingkungan 




Belajar sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang 
dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dari dalam 
kandungan) hingga liang lahat. Salah satu petanda bahwa seseorang telah 
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat 
pengetahuan, dan keterampilan maupun yang menyangkut nilai dan sikap.
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Istilah belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu 
aktivitas seseorang untuk mencapai kepandaian atau ilmu yang yang tidak 
                                                             
1
Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2013) hlm. 13 
2
Eveline dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 






dimiliki sebelumnya. Dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, 
mengerti, serta dapat melakukan dan memiliki “sesuatu”.
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Suatu pembelajaran yaitu proses dimana peserta didik melakukan 
interaksi dengan lingkungan dan sumber belajar untuk mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman baru. Komponen utama dalam 
pembelajaran yakni peserta didik, pengalaman serta lingkungan dan sumber 
belajar terus berkembang seiring dengan banyaknya kajian yang dilakukan. 
Kajian yang dimaksud adalah untuk mengetahui efektifitas dan efesiensi 
kegiatan pembelajaran agar lebih baik dari sebelumnya.
4
 Dalam konsep 
pembelajaran suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 




Menurut Mohammad Surya, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 
suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Menurut Chauhan, bahwa pembelajaran adalah upaya dalam memberi 
perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa 
agar terjadi proses belajar lebih lanjut. Belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku dalam arti luas ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau 
latihan.
7
 Menurut Gagne dan Briggs, bahwa pembelajaran adalah proses yang 
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar, 




Belajar yang benar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 
sehingga belajar ini merupakan suatu kegiatan yang harus ada di dalam 
kehidupan manusia sesuai dengan naluri manusia yang selalu ingin maju, 
terutama dalam proses pendidikan formal.
9
 Dan yang dimaksud dengan 
pembelajaran yang benar yaitu dalam mewujudkan pembelajaran yang benar 
ditinjau dari kondisi dan suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru 
selaku pembimbing harus mampu melaksanakan proses pembelajaran tersebut 
secara maksimal. Selain itu untuk menciptakan suasana dan kondisi yang 
efektif dalam pembelajaran harus adanya faktor-faktor pendukung tertentu 
seperti lingkungan belajar, keahlian guru dalam mengajar, fasilitas dan sarana 
yang memadai serta kerjasama yang baik terhadap guru dan peserta didik.
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Dapat disimpulkan dari pendapat di atas, pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar dengan didasari oleh adanya tujuan baik berupa 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan dan suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut 
serta dalam tingkah laku tertentu. 
Mencermati beberapa konsep pembelajaran sebagaimana yang 
dikemukakan di atas, dapat dimaknai bahwa di dalam pembelajaran terdapat 
interaksi antara peserta didik dan pendidik, melibatkan unsur-unsur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang 
diharapkan. Pembelajaran menggambaran kegiatan guru mengajar dan siswa 
sebagai pembelajar dan unsur-unsur lain yang saling mempengaruhi. 
Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, karena didalamnya 
terdapat beberapa komponen pembelajaran yang saling terkait  antara 
komponen yang satu dengan komponen yang lain dan saling ketergantungan. 
Menurut Banathy “A system is integrated set of element that interact wich 
each other”.
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 Komponen-komponen pembelajaran adalah tujuan, bahan, 
metode, media dan evaluasi.
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Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 
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demikian dimungkinkan karena pengukuruan merupakan kegiatan ilmiah 
yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan 
mengubah bahan menjadi barang jadi. Hal yang sama berlaku untuk 
memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil 
pembangunan, termasuk hasil belajar.  
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku 
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 
menjadi hasil belajar. Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Tujuan 
pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh anak 
melalui kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, tes hasil belajar sebagai alat 
untuk mengukur hasil belajar harus mengukur apa yang mahasiswa telah lihat 
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan intruksional yang 
tercantum dalam kurikulum yang berlaku. Karena tujuan pengajaran adalah 
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Matematika berperan sebagai bahasa simbolik yang merupakan sarana 
ilmiah untuk mengembangkan cara berpikir logis. Dengan demikian halnya 
dalam tujuan pembelajaran matematika disekolah, yaitu untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kreatif dan 
sistematis. Kemampuan berpikir tersebut sangat membantu siswa untuk 
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan.
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Pembelajaran matematika disetiap tingkat pendidikan formal ataupun 
non formal sangat diperhatikan dengan baik, baik dalam tingkat pendidikan 
SD, SMP, ataupun SMA. Sebab pelajaran matematika merupakan suatu ilmu 
dasar untuk menempuh ketingkat pendidikan yang lebih tinggi dan semua 
pembelajaran memiliki proses dalam setiap jenjang pendidikan. Dan banyak 
juga hal-hal yang bisa menghambat kemampuan belajar peserta didik, bahkan 
bisa menjadi suatu kegagalan dalam proses belajar mengajar. Maka  semua 
tingkat pendidikan dituntut untuk menguasai pelajaran matematika. Agar 
mencapai suatu keberhasilan dalam proses belajar. 
Dalam mempelajari suatu pelajaran matematika banyak dari peserta 
didik yang mengalami kesulitan-kesulitan untuk menyelesaikan masalah  
peserta didik dalam situasi belajar, yaitu peserta didik sulit memahami 
pelajaran yang diterangkan, fokus dalam memperhatikan materi kurang dalam 
pembelajaran, siswa enggan bertanya tentang materi yang belum dikusai 
peserta didik dan kurangnya keinginan peserta didik untuk menyelesaikan 
soal yang diberikan guru, sehingga menimbulkan rasa tidak senang dalam 
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belajar yang berakibatkan peserta didik kurang berkeinginan untuk mengikuti 
pelajaran di dalam ruangan. 
Melalui wawancara peneliti kepada Rahmayani sebagai salah satu guru 
matematika di sekolah tersebut menyatakan bahwa hasil belajar di MTs 
Swasta Babussalam Basilam Baru masih belum bisa dikatakan tercapainya 
suatu hasil belajar yang baik karena banyak peserta didik yang belum 
memahami dengan baik dalam pelajaran matematika. Dan masih banyak yang 
harus diperhatikan dalam proses pembelajaran agar peserta didik bisa 
memahami matematika dengan serius dan baik, pelajaran matematika  peserta 
didik sangat rendah sehingga hanya 7 dari  32 siswa yang lulus dalam ujian 
dengan presentase ketuntasan belajar 21, 86% hal terjadi pada pokok bahasan 
operasi aljabar. Adapun kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah 
ditetapakan oleh guru dan sekolah adalah 75. Keadaan tersebut menunjukkan 
















KKM Ket  
Lulus Tidak 
Lulus 
1 2016/2017 VIII 34,42 75 9 23 
2 2017/2018 VIII 29,61 75 7 25 
3 2018/2019 VIII 20,66 75 5 27 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan Pada hari Senin tanggal 11 
November 2019 pukul 08.00 WIB di MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
Peneliti mewawancarai guru bidang studi matematika di kelas VIII MTs 
Swasta Babussalam Basilam Baru yaitu Rahmayani mengatakan masih 
banyak siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal matematika 
termasuk operasi aljabar. Ini disebabkan siswa masih kurang memahami 
konsep-konsep yang ada pada pokok bahasan operasi aljabar. Mereka juga 
belum mampu menggunakan dan mengaplikasikan rumus operasi aljabar 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan proses belajar mengajar guru hanya 
menerangkan saja tanpa melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Tidak 
tercapainya suatu hasil belajar peserta didik  yang diinginkan dalam 
pembelajaran, dan dalam materi operasi aljabar sangat cocok untuk 
menggunakan model STAD. Oleh karena itu, peneliti menerapkan medel 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions), 
sebagai tambahan dari metode ceramah, serta untuk mengurangi kejenuhan 
siswa, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Disamping melakukan wawancara terhadap guru matematika, peneliti 
juga melakukan wawancara terhadap siswa. Mereka mengatakan 
pembelajaran matematika itu sangat sulit dan tidak menarik karena 
penyampaian materi yang kurang menarik. Guru menggunakan metode 
ceramah saat menyampaikan materi pembelajaran. Kemudian itu siswa lebih 
sering diminta untuk mencatat materi di buku catatan. Sehingga tidak terjadi 





merespon bahkan ada yang mengantuk dan bermain-main dalam kelas.
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Dengan demikian ini membuat sikap peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika menjadi rendah. 
Peneliti menggunakan model pembelajaran STAD yaitu salah satu tipe 
atau model pembelajaran yang melibatkan aktivitas seluruh peserta didik 
tanpa harus ada perbedaan status serta dengan model pembelajaran STAD ini 
mendorong  peserta didik untuk lebih aktif saat pembelajaran berlangsung. 
Dalam pembelajaran itu peserta didik sama-sama untuk lebih keras lagi untuk 
mencari informasi pembelajaran yang mereka pelajari atau mengasah 
kemampuan mereka dalam belajar. 
Dalam proses belajar-mengajar di ruangan jarang sekali guru 
melakukan pembentukan grup belajar sehingga pembelajaran dilaksanakan 
secara monoton dan peserta didik sangat bosan dalam belajar karena tidak ada 
suatu pembelajaran yang menghasilkan suasana yang baru. Begitu juga 
dengan melakukan kuis atau pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta 
didik, di kelas hanya sekali atau dua kali pemberian kuis selama satu semester 
sehingga tidak ada daya pengingat mereka untuk mengingat kembali jika 
dipertanyakan oleh guru tersebut. 
Dengan menggunkan metode yang tepat diharapkan dapat membantu 
siswa dalam mempelajari setiap pokok pembahasan. Sehubung dengan 
masalah tersebut, maka penulis terdorong melakukan penelitian yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan 
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Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions) pada 
Pokok Bahasan Operasi Aljabar di Kelas VIII MTs Swasta Babussalam 
Basilam Baru’’. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah antara lain:  
1. Kurangnya bimbingan ataupun dorongan minat belajar matematika yang 
diberikan sehingga peserta didik kurang memperhatikan proses 
pembelajaran jika berlangsung. 
2. Rendahnya pengetahuan belajar peserta didik, sehingga hasil belajar pesrta 
didik tidak seperti yang diharapkan, 
3. Rendahnya interkasi belajar peserta didik dengan guru sehingga hasil 
belajar kurang baik. 
4. Metode pengajaran yang monoton atau banyak ceramahnya dan guru tidak 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
5. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Sehingga peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 
6. Pengajaran yang dilakukan oleh guru masih kurang efektif sehingga 
peserta didik kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh guru. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan  dengan terarah maka  dibatasan 
masalah dalam penelitian ini difokuskan pada Upaya Meningkatkan Hasil 





Teams Achievement Divisions) pada Pokok Bahasan Operasi Aljabar di Kelas 
VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah atau 
variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka berikut ini dijelaskan  
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu antara lain: 
1. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang dalam 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru untuk keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalamannya itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan sekitarnya. Belajar juga sebagai proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman.
18
 
2. Hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemprosesan 
masukan (inputs). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam 
informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan merupakan petunjuk 
bahwa proses belajar telah terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokan 
kedalam dua macam saja, yaitu pengetahuan dan keterampilan.
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3. STAD (Student Teams Adchievement Division) merupakan salah satu 
model pembelajaran yang paling sederhana dan merupakan model yang 
paling baik untuk permulaan bagi guru yang menggunakan kooperatif. Dan 
salah satu model pembelajaran dengan sintaks.
20
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4. Operasi Aljabar adalah ilmu cabang matematika yang mempelajari 
hubungan dan sifat suatu besaran melalui operasi dasar matematika, yaitu 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian secara sistematis.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menerapkan model pembelajaran 
STAD (Student Teams Adchievement Divisions) dapat meningkatkan hasil 
belajar Operasi Aljabar di kelas VIII MTs Swasta Babussalam Basilam 
Baru”. 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan dengan menerapkan model pembelajaran STAD (Student 
Teams Adchievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar Operasi 
Aljabar di kelas VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
G. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa, dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievement Division) dapat mengaktifkan siswa pada proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan operasi aljabar. 
2. Bagi guru, sebagai bahan referensi untuk menerapkan model pembelajaran 
STAD (Student Teams Achivement Division) dalam meningkatkan hasil 





3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan sekaligus mengetahui 
sangat pentingnya menggunakan model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achivement Division) dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika terhadap siswa. 
4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam memilih model pembelajaran 
yang lebih mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar  dan dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika terhadap siswa. 
H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah terjadinya  peningkatkan 
hasil belajar siswa pada pokok bahasan operasi aljabar. Peningkatan hasil 
belajar diharapkan mencapai presentase 65%-80% (tinggi). Setiap siswa 
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) jika proporsi jawaban 
benar siswa ≥ 65%. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika di kelas telah 
tercapai 80% yang telah mencapai presentase penilaian hasil belajar ≥ 65%, 
maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai. Dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran operasi aljabar yang dilakukan 2 
siklus, 1 siklus terdiri 2 kali pertemuan. Dan dalam pertemuan dalam siklus 
yang akan dilakukan harus tercapainya  peningkatan tiap kriteria yang 
ditentukan dalam lembar observasi siswa diharapkan mencapai presentase 
65%-80% (tinggi) dikatakan tinggi jika siswa mencapai ketuntasan belajar 







I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika bahasan penelitian ini terdiri dari  lima bab yang terdiri dari 
sub bab dengan rincian sebagai berikut:  
BAB I, menjelaskan mengenai pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan istilah, rumusan masalah, 
tujuan masalah, kegunaan penelitian dan indikator tindakan. 
BAB II, dalam bab ini menjelaskan tentang kajian teori, penelitian 
terdahulu, kerangka teori, hipotesis tindakan. 
BAB III, mengkaji tentang metodologi penelitian yang mencakup lokasi 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, latar subjek penelitian, instrument 
pengumpulan data, teknik pengumpulan data, prosedur  penelitian dan analisi 
data. 
BAB IV, merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari: 
setting penelitian, tindakan dalam siklus, hasil tindakan pada siklus I dan 
siklus II, perbandingan hasil penelitian, keterbatasan penelitian. 
BAB V, merupakan bagian penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 
memuat kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah yang disertai 








A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu 
mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran.
21
 Hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang terjadi akibat proses pembelajaran. 
Sejalan dengan itu dapat juga dikatakan  bahwa hasil belajar adalah bila 
seseorang telah belajar akan ada perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya diri tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak 
mengerti menjadi mengerti. Ada juga yang mengatakan bahwa hasil 
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah siswa menerima pengalaman belajarnya.
22
 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
dan tindak mengajar dari sisi guru hasil belajar adalah tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajarnya. Dan dari sisi  siswa,, 
hasil   belajar   merupakan  berakhirnya   puncak  proses  belajar.  Hasil 
Belajar  untuk  sebagian  adalah  berkat  tindak  guru, suatu  pencapaian 
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 tujuan dari pengajaran.  
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Menurut Romiszowski, hasil belajar merupakan keluaran dari 
suatu sistem pemrosesan masukan. Masukan dari sistem tersebut berupa 
bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan 
atau kinerja. Perbuatan itu merupakan petunjuk bahwa proses belajar 
telah terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua 
macam, yaitu pengetahuan dan keterampilan.
25
 
Keller menjelaskan hasil belajar merupakan fungsi dari masukan 
pribadi dan masukan yang berasal dari lingkungan. Masukan pribadi 
terdiri dari  beberapa macam yaitu motivasi atau nilai-nilai, harapan 
untuk berhasil, intelegensi dan penguasaan awal, evaluasi kognitif 
terhadap kewajaran atau keadilan konsekuensi. Masukan yang berasal 
dari lingkungan terdiri dari tiga macam yaitu, rancangan dan 
pengelolaan motivasional, rancangan dan pengelolaan kegiatan belajar, 
dan rancangan dan pengelolaan ulangan penguatan.
26
 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut  Hordward 
Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yaitu sebagai berikut: 
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Keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan 
cita-cita. 
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan menurut Gagne membagi 
lima kategori hasil belajar, yaitu: Informasi verbal, keterampilan 
intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motorik.
27
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah setiap semua 
siswa yang dilakukan mereka untuk mencapai atau memperoleh 
perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar dan 
tingkah laku yang telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah 
hasil yang telah dicapai dari proses belajar dan untuk mendapatkan hasil 
belajar dari bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan dari luar individu. 
Sedangkan hasil belajar matematika khususnya pada pokok 
bahasan operasi aljabar adalah kemampuan siswa dalam memahami dan 
menguasi konsep operasi aljabar setelah terjalannya proses belajar 
mengajar. Dari hasil belajar siswa dapat menyatakan dalam bentuk 
angka dan huruf (nilai tes yang diperoleh siswa). 
b. Indikator Hasil Belajar 
Yang menjadi suatu petunjuk bahwa suatu proses dalam belajar 
mengajar dikatakan berhasil adalah daya ingat setiap bahan pengajaran 
yang diajarkan kepada peserta didik untuk tercapainya hasil belajar 
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yang baik dan prestasi tinggi. Ketercapaian itu bisa didapat secara 
individu maupun kelompok. 
Namun demikian, indikator yang harus dicapai sebagai tolak ukur 
keberhasilan setiap individu adalah daya ingat setiap peserta didik. 
Daya ingat dapat juga diartikan sebagai kemampuan setiap peserta didik 
setelah menerima pengajaran dari pendidik yang telah diajarkan. 
Aspek dalam indikator hasil belajar adalah kognitif, kompetensi 
pertama yaitu pengetahuan (C1) indikator hasil belajarnya: 
Menyebutkan, menuliskan, menyatakan, mengurutkan, 
mengidentifikasi, mendefinisikan, mencocokkan, memberi nama, 
memberi label dan melukiskan. Kompetensi kedua yaitu pemahaman 
(C2) indikator hasil belajarnya adalah menerjemahkan, mengubah, 
menggeneralisasikan, menguraikan, merumuskan kembali, merangkum, 
membedakan, mempertahankan, menyimpulkan, mengemukakan 
pendapat dan menjelaskan. Kompetensi ketiga yaitu penerapan (C3) 
indikator hasil belajarnya: Mengoperasikan, menghasilkan, mengubah, 
mengatasi, menggunakan, menunjukkan, mempersiapkan dan 
menghitung. Kompetensi keempat yaitu analisis (C4) indikator hasil 
belajarnya: Menguraikan membagi-bagi, memilih dan membedakan. 
Kompetensi kelima yaitu sintesis (C5) indikator hasil belajarnya: 
Merancang, merumuskan, mengorgnisasikan, menerapkan, memadukan 





hasil belajarnya: Mengkritis, menafsirkan, mengadili, dan memberikan 
evaluasi. 
Pada penelitian ini, untuk mengukur hasil belajar peserta didik 
peneliti membatasinya hanya indikator kompetensi mengingat (C1), 
kompetensi memahami (C2), kompetensi mengaplikasikan (C3) dan 
kompetensi menganalisis (C4), karena pokok bahasan matematika yang 
diajarkan masih sangat mendasar dan kemampuan matematika peserta 
didik di sekolah MTs Swasta Babussalam Basilam Baru hanya sampai 
pada C4. Maka ini ditunjukkan dengan melakukan tes kemampuan 
peserta didik pada pokok bahasan operasi aljabar di kelas VIII 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik, sebagai berikut: 
1) Kurikulum  
Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur 
substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar 
mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus guru 
sampaikan dalam suatu pertemuan, untuk semua mata pelajaran. 
Seorang guru harus menjelaskan sejumlah bahan pelajaran kepada 
anak didik dalam waktu yang masih sedikit tersisa, karena ingin 
mencapai target kurikulum, akan memaksa anak didik belajar dengan 
keras tanpa mengenal lelah. Padahal anak didi sudah lelah belajar 





dan cenderung mengecewakan. Guru akan mendapatkan hasil belajar 
anak dibawah standar minimum. 
2) Sarana dan Fasilitas 
Sarana dan fasilitas sangat mempengaruhi kegiatan belajar 
mengajar disekolah.Anak didik tentu dapat belajar lebih baik dan 
menyenangkan bila suatu sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan 
belajar anak didik. Masalah yang anak didik hadapi dalam belajar 
relatif kecil.Hasil belajar peserta didik tentu lebih baik. 
3) Guru  
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan ilmu 
pengetahuannya kepada peserta didik di sekolah. Menurut M.I. 
Soelaeman untuk menjadi guru yang baik itu tidak dapat diandalkan 
kepada bakat ataupun hasrat ataupun lingkungan belaka, namun 
harus disertai dengan kegiatan studi dan latihan serta praktek yang 
memadai agar muncul sikap guru yang diingikan sehingga 
menciptakan kegairahan kerja yang menyenangkan. Ini sangat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik tidak hanya latar belakang 
atau pengalaman mengajar, tetapi juga dipengaruhi oleh sikap mental 
guru dalam memandang tugas yang diajarkan.
28
 
4) Lingkungan Sosial 
Dalam berteman juga sangat besar mempengaruhi hasil belajar. 
Apabila anak suka bergaul dengan teman-temannya yang tidak 
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sekolah maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang 
tidak sekolah dengan anak yang sekolah sangatlah tidak baik. Dalam 
lingkungan tetangga dan aktivitas masyarakat jika terlalu banyak 




5) Anak Didik 
Anak didik adalah orang yang sengaja datang ke sekolah. 
Minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan 




2. Model Pembelajaran STAD (Student Team Adchievement Division) 
a. Pengertian Model Pembelajaran STAD (Student Team Adchievement 
Division) 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 
Adchievement Division)  pembelajaran tipe ini salah satu tipe dari 
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 
secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi, kegiatan kelompok kuis, dan penghargaan 
kelompok. 
Menurut Robert Slavin menyatakan bahwa pada model 
pembelajaran ini siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-
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5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis 
kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa 
bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah 
menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes 
tentang materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan 
saling membantu.Seperti model pembelajaran lainnya, pembelajaran 
Student Team Achievement Division ini juga membutuhkan persiapan 
yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
31
 
Lebih jauh Robert Slavin memaparkan bahwa: “Gagasan utama di 
belakang STAD adalah mengacu siswa agar saling mendorong dan 
membantu satu sama yang lain untuk menguasai keterampilan yang 
diajarkan oleh guru”. Jika siswa menginginkan kelompok memperoleh 
hadiah, mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam 
mempelajari pelajaran. Mereka harus mendorong teman sekelompok 
untuk melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa 
belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. Para siswa diberi 
waktu untuk berkerja sama setelah pelajaran diberikan oleh guru, tetapi 
tidak saling membantu ketika menjalani kuis, sehingga setiap siswa 
harus menguasai materi itu atau tanggung jawab perseorangan. Para 
siswa mungkin bekerja berpasangan dan bertukar jawaban, 
mendiskusikan ketidaksamaan, dan saling membantu satu sama yang 
lainnya, mereka bisa mendiskusikan pendekatan-pendekatan untuk 
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memecahkan masalah itu, atau mereka bisa saling memberikan 
pertanyaan tentang isi dari materi yang mereka pelajari itu. Mereka 
mengajari teman sekelompok dan menaksir kelebihan dan kekurangan 
mereka untuk membantu agar bisa berhasil menjalani tes. Karena skor 
kelompok didasarkan pada kemajuan yang diperoleh siswa atas nilai 
sebelumnya (kesempatan yang sama untuk berhasil), siapapun dapat 
menjadi bintang kelompok dalam satu minggu itu, karena nilainya lebih 
baik dari nilai sebelumnya atau karena makalahnya dianggap sempurna, 
sehingga selalu menghasilkan nilai yang maksimal tanpa 
mempertimbangkan nilai rata-rata siswa yang sebelumnya.
32
 
Dapat disimpulkan bahwa dalam mengerjakan suatu pemecahan 
masalah dalam kelompok semua harus bekerja sama agar mendapatkan 
nilai yang diinginkan. Sehingga setiap siswa harus menguasai materi 
yang diberikan guru dan saling bertanggung jawab dalam kelompok 
masing-masing seperti mendiskusikan masalah yang diberikan. Model 
STAD ini sangat membantu untuk mengerjakan proses pemecahan 
masalah yang diberikan karena setiap kelompok bisa memberikan 
jawaban setiap individu dalam kelompok. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement 
Division) 
Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi karakteristik 
kooperatif tipe STAD adalah: 
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1) Pembelajaran secara tim, tiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota yang 
heterogen. 
2) Didasarkan pada manajemen kooperatif. 
3) Kemauan untuk bekerja sama. 
4) Keterampilan bekerja sama. 
5) Kuis sebagai alat evaluasi. 
6) Membuat skor secara individu maupun kelompok. 
7) Adanya pemberian penghargaan (reward).33 
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD (Student Team 
Achievement Division) 
Agar pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model 
STAD (Student Team Achievement Division) terukur dengan sistematis, 
maka harus mengikuti langkah-langkah yang sesuai dengan kaidah dari 
penggunaan model-model tersebut. Adalah langkah-langkah terukur 
dan sistematis dari model pembelajaran ini sebagai berikut:  
1) Membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang secara 
heterogen (prestasi, jenis kelamin, suku, da lain-lain). 
2) Guru menyajikan plajaran. 
3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota-anggota kelompok. 
4) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik. 
Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 
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Dengan menggunakan model STAD keaktifan dan kerjasama 
siswa dalam pembelajaran lebih terstimulasi dengan baik. Guru 
memeberikan pertanyaan dan kuis untuk melatih siswa agar daya 
tangkapnya terlatih. Sehingga dapat meningkatkan kreatifitas siswa 
dalam memecahkan suatu masalah. 
d. Kelebihan Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement 
Division) 
Model pembelajaran ini baik digunakan manakala guru 
menginginkan siswa mendalami atau lebih memahami secara rinci dan 
detail dari apa materi yang diajarkan kepadanya. Sehubungan dengan 
itu, kebaikan model pembelajaran ini adalah: 
1) Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru terlebih 
dahulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari. 
2) Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa 
dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen. Jadi ia tidak cepat 
bosan sebab mendapat teman baru dalam pembelajaran. 
3) Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan 
materi sebelum tugas kelompok dimulai. 
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4) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa, sebab dalam 
pembelajarannya siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi 
dalam suatu kelompok. 
5) Dengan adanya pertanyaan model kuis akan dapat meningkatkan 
semangat anak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 
6) Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi ajar, 
sebab guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa, dan 
sebelum kesimpulan diambil guru terlebih dahulu melakukan 
evaluasi pembelajaran. 
e. Kekurangan Model Pembelajaran STAD (Student Team Achievement 
Division) 
Sedangkan yang menjadi kekurangan model pembelajaran ini, 
adalah: 
1) Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok yang 
heterogen. 
2) Karena kelompok ini bersifat heterogen, maka adanya 
ketidakcocokan diantara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa 
yang lemah merasa minder ketika digabungkan dengan siswa yang 
kuat. Atau adanya siswa yang merasa tidak pas, jika ia yang 
digabungkan dengan yang dianggapnya bertentangan dengannya. 
3) Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa 





4) Dalam evaluasi seringkali siswa mencontek dari temannya sehingga 
tidak murni berdasarkan kemampuannya sendiri.
35
 
3. Operasi Aljabar 
a. Pengertian Operasi Aljabar 
Aljabar adalah bagian dari matematika yang mempelajari 
hubungan dan sifat-sifat dari bilangan dengan menggunakan simbol-
simbol umum. Pengertian lainnya yaitu Cabang matematika yang 
mempelajari hubungan dan sifat suatu besaran melalui operasi dasar 




b. Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 
Sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada bilangan dalam 
bentuk variable contohnya: 
Penjumlahan 7a+4b dengan 8a-6b 
(7a + 4b) + (8a - 6b) = 7a + 4b +8a + (-6b) 
      =7a + 8a + 4b + (-6b) 
      =15a + (-2b) 
      = 15a - 2b 
Pengurangan 7a + 4b dengan 8a - 6b 
(7a + 4b) - (8a - 6b)  = 7a + 4b - 8a- (-6b) 
      = 7a - 8a + 4b + 6b 
      = -a + 10b 
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c. Operasi hitung perkalian dalam bentuk aljabar 
Pada perkalian aljabar ini, terdapat perkalian suatu bilangan 
dengan bentuk aljabar dan perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk 
aljabar. Ada operasi penjumlahan dan perkalian dalam bentuk aljabar 
memiliki beberapa sifat, antara lain: 
1) Sifat Komutatif 
a + b = b + a 
a × b = b × a 
2) Sifat Asosiatif  
a + (b + c) = (a + b) + c 
a × (b × c) = (a × b) × c 
3) Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan) 
a × (b + c) = (a × b) + (a × c) 
atau 
a (b + c) =  ab + ac 
d. Operasi hitung pembagian dalam bentuk aljabar 
Dalam pembagian ini banyak dari siswa yang melakukan 




Pembagian                 
     
    
 
       = 
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4. Pembelajaran Matematika 
Dari sebuah buku Burton, “The Guidance of Learning Ativities”, 
merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 




Menurut Gagne belajar merupakan interaksi antara keadaan internal 
dan proses kognitif siswa dengan stimulus dari lingkungan. Proses kognitif 
tersebut menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar tersebut terdiri dari 




Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar di kelas atau di 
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sekolah, karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai 
komponen yang saling keterkaitan, untuk membelajarkan peserta didik.
40
 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru 
mata pelajaran dalam mengajarkan matematika kepada siswanya, yang 
didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan 
siswa tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi 




Matematika adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan 
oleh guru guna membelajarkan anak didik. Dalam pembelajaran 
matematika anak didik sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan 
pengajaran. Oleh karena itu pembelajaran matematika dimulai dari studi 
yang mulai dari pengkajian bagian-bagian mudah baru kesulitan atau yang 
disebut dengan berjenjang. 
Matematika adalah suatu studi yang mulai dari pengkajian bagian-
bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang 
dikenal itu tersusun baik, menuju arah yang rumit, dari bilangan bulat 
kebilangan pecahan, bilangan real kebilangan kompleks, dari penjumlahan 
dan perkalian ke diferensial dan integral, dan menuju matematika yang 
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lebih tinggi. Ada juga yang mengatakan bahwa matematika merupakan 
ilmu yang bersifat abstrak, aksiomatik dan deduktif.
42
 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk menguatkan tentang judul yang ingin diteliti, peneliti mengambil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian, yaitu:   
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Nasution dengan judul “Perbedaan 
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams And Tournaments (TGT) dan 
Students Team Achievement Divisions (STAD) Pokok Bahasan Kubus 
dan Balok Kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan 
yang berjumlah 96 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
digunakan tes dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan  adanya 
pengaruh signifikan antara model pembelajaran TGT dan kooperatif tipe 
STAD terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis pada pokok 
bahasan kubus dan balok di kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan.
43
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kholijah Anna dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Tipe STAD dengan Metode Pertemuan Terbimbing 
untuk Hasil Belajar Pecahan di Kelas VII-2 SMP N 2 Siabu”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 2 Siabu 
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berjumlah 104 siswa. Dan dikhususkan hanya di kelas VII-2 SMP N 2 
Siabu. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dengan 
tes, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap hasil belajar Matematika pokok bahasan pecahan di kelas 
VII-2 SMP N 2 Siabu.
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3. Penelitian yang di lakukan oleh Atika Rohmawati dengan judul penelitian 
“Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD dan TPS Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kreatif 
di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tahun 
ajaran 2016/2017. Sampling dilakukan dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VIII B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol karena dalam penelitian 
ini harus melihat hasil penilaian sebelumnya atau dari kelas kontrol yang 
akan diteliti. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat 
perbedaan pengaruh model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) terhadap prestasi belajar siswa. (2) Terdapat perbedaan 
pengaruh tingkat kemampuan berpikir kreatif terhadap prestasi belajar 
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siswa. (3) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
dan tingkat kemampuan berpikir kreatif terhadap prestasi belajar siswa.
45
 
C. Kerangka Berfikir 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan seorang guru 
harus bisa memilih dan menggunakan model pembelajaran, karena model 
pembelajaran ini sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar pada siswa. 
Kemampuan koneksi siswa akan bertambah baik karena siswa bisa 
berinteraksi secara langsung dengan anggota kelompoknya sehingga setiap 
kelompok bisa memecahkan soal yang lebih kompleks, karena setiap anggota 
kelompok akan mengeluarkan gagasannya dan setiap kelompok berdiskusi 
untuk mencari jalan keluar dari soal tersebut dengan menghubungkan soal 
keberbagai hal, bisa menghubungkan soal dengan materi lain dan dunia nyata 
(atau menghubungkan soal yang berhubungan dengan dunia nyata kedalam 
bentuk matematika) 
Dalam STAD sistem evaluasi dengan memberikan kuis secara periodik 
dapat melatih siswa agar terbiasa menghadapi soal-soal dalam tes sehingga 
membantu siswa untuk menguasai konsep-konsep dalam materi pelajaran 
sehingga dapat memberikan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik. 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba melakukan treatment 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student 
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Team Achievement Division). Model ini merupakan pembelajaran  kooperatif 
yang sangat mudah untuk diterapkan, melibatkan seluruh aktivitas seluruh 
siswa tanpa ada perbedaan status, siswa di tempatkan dalam team belajar 
yang beranggotakan 4-5 orang yang beranggotakan campuran menurut 
kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran dan kemudian 
siswa bekerja dalam team untuk memastikan bahwa seluruh anggota team 
sudah menguasai materi dalam pelajaran tersebut. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran ini dalam proses belajar 
mengajar sesuai teori dapat menigkatkan hasil belajar matematika siswa dan 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan. 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan kerangka berfikir dan 
landasan teori yang diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
adalah penggunaan model pembelajaran STAD (Student Team Achievement 
Division) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok 
bahasan operasi aljabar di MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
Hipotesis yang ditawarkan peneliti pada penelitian ini adalah H0 dan Ha 
dimana bunyi H0 dan Ha adalah: 
H0  :Tidak ada peningkatnya hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pokok bahasan operasi aljabar di 
kelas VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
Ha :Ada peningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pokok bahasan operasi aljabar di 







METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Swasta Babussalam Basilam 
Baru, tepatnya di Jalan Negara Km 11.5 Desa Basilam Baru Kecamatan 
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara. Alasan peneliti 
memilih lokasi ini karena di sekolah ini kondisi hasil belajar yang kurang dan 
perlu diperbaiki sehingga peneliti ingin memperkenalkan model pembelajaran 
tipe STAD yang belum pernah diterapkan guru pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Adapun penelitian ini dimulai dari waktu yang dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2020. Sebagaimana pada time schedule penelitian pada 
lampiran 1. 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Adapun jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 
penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai 
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak 
disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata 
didalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki 
kondisi pembelajaran yang dilakukan. Sementara itu, dilaksanakannya 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diantaranya untuk meningkatkan kualitas 










Suharsimi Arikunto mendefinisikan penelitian tindakan kelas yang 
cukup sederhana, yakni merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas.
47
 Menurut 
Wiriatmadja, penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru 
dapat mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar 
dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan 
perbaikan dalam praktik pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata 
dari upaya itu. Penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk penelaahan 
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara lebih propresional.
48
 Menurut Sanford, PTK 
merupakan suatu kegiatan siklus yang bersifat menyeluruh yang terdiri atas 
analisis, penemuan fakta, konseptualisasi, perencanaan, pelaksanaan, 
penemuan fakta tambahan, dan evaluasi.
49
 
Bedasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas yang selanjutnya disebut PTK adalah penelitian 
yang mengangkat masalah-masalah yang aktual yang dilakukan oleh para 
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guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar-mengajar yang berupa 
tindakan secara lebih profesional.
50
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Swasta 
Babussalam Basilam Baru. Yang berjumlah 32 siswa dengan 17 orang laki-
laki dan 15 orang perempuan. Alasan memilih kelas ini adalah karena kelas 
ini peserta didik memiliki kemampuan yang rendah. Sedangkan objeknya 
adalah kompetensi dasar matematika dengan materi pokok operasi aljabar. 
Dengan memilih materi ini karena materi operasi aljabar sangat sulit bagi 
kelas ini, sebab jika terhadap pelajaran nilai ulangannya  dibawah rata-rata 
dan hanya beberapa orang yang lulus pada materi operasi aljabar.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat ukur yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Karena alat atau instrument ini 
mencerminkan juga cara pelaksanaanya, maka sering juga disebut dengan 
teknik penelitian. Penelitian sebagai suatu cara ilmiah dalam memecahkan 
masalah termasuk penelitian tindakan kelas, selamanya berhubungan dengan 
instrument pengumpulan data. Tanpa instrument yang tepat, penelitian tidak 
akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan.
51
 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
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1. Tes  
Tes sebagai instrumen pengumpulan data dapat mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes harus memiliki 
dua kriteria, yaitu validitas dan reliabilitas. Tes sebagai suatu alat ukur 
dikatakan memiliki tingkat validitas seandainya dapat mengukur apa yang 
hendak dapat diukur. Tidak dikatakan tes memiliki tingkat validitas 
seandainya yang hendak diukur kemahiran mengoperasikan sesuatu akan 
tetapi yang digunakan adalah tes tertulis yang mengukur keterpahaman 
suatu konsep. Tes memiliki tingkat reliabilitas atau keandalan jika tes 
tersebut dapat menghasilkan informasi yang konsisten.
52
 
Dalam penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa adalah tes 
awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes akhir untuk 
mengetahui ketuntasan dan kemampuan siswa tiap siklus. Dari tes ini juga 
akan dibuat pedoman untuk melihat apakah ada kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. Dari tes siswa akan 
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Pada tabel kisi-kisi ini peneliti menggunakan C1, C2, C3, dan C4 
karena di MTs Swasta Babussalam Basilam Baru hanya menggunakan 





Pemberian skor untuk tes bentuk pilihan berganda untuk setiap aitem 
tipe objektif terdapat hanya satu jawaban yang benar jawaban yang 
terbaik. Dikarenakan adanya  satu jawaban yang pasti ini maka pemberian 
skor terhadap jawaban tes yang berisi aitem-aitem bertipe objektif sangat 
mudah dilakukan. Pada tes tipe objektif sangat dianjurkan untuk 
mempergunakan lembar jawaban yaitu dengan menyajikan tes dalam buku 
soal yang terpisah dari lembar tempat siswa memberikan jawaban. Lembar 
kertas jawaban tersebut dapat digunakan pula sebagai lembar scoring 
setelah huruf tempat jawaban yang benar diberi berlobang.  
Pada tes prestasi bertipe objektif, yang biasanya selalu berisi aitem 
dalam jumlah yang banyak, skor bagi jawaban yang benar pada setiap 
aitem adalah satu angka.  
Apabila suatu tes objektif mempunyai 4 pilihan jawaban pada setiap 
aitemya maka besarnya peluang untuk menjawab satu aitem dengan benar 
secara menebak adalah 25%. Apabila tes tersebut terdiri dari 40 aitem, 
tidak berarti bahwa seorang yang menjawab semua aitem dengan semata-
mata menebak akan mendapat 25% x 40 = 10 item dengan benar. 
Dirasakan perlu menerapkan pengurangan angka bagi jawaban yang 




Langkah-langkah dalam pemberian skor dalam bentuk pilihan 
berganda adalah sebagai berikut: 
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a. Pilihan jawaban harus relevan dan berpeluang untuk dipilih. 
b. Gunakan stem negatif secara berhati-hati. 
c. Tiap butir hanya mempunyai satu jawaban benar. 
d. Pengecoh harus masuk akal. 
e. Stem harus bermakna dan memuat satu masalah yang pasti. 
f. Hindarkan verbal asosiasi antara stem dan pilihan jawaban. 
g. Pilihan tidak memuat “Clue” sebagai jawaban benar atau salah. 
h. Banyaknya jawaban benar dan salah relatif sama. 
i. Hindarkan pilihan jawaban semua jawaban benar atau tidak ada 
jawaban yang benar 









             
            
        
2. Observasi 
Dalam menggunakan observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau belangko pengamatan sebagai 
instrument. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
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Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa 
mencatat data observasi bukanlah hanya sekedar mencatat, tetapi juga 




E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah pelaksanaan proses empat 
komponen kegiatan yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dinamakan siklus. Siklus penelitian ini dilakukan dengan ketentuan 
apabila indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam pembelajaran telah 
tercapai, maka peneliti ini tidak dianjurkan pada siklus berikutnya. Penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur siklus yang 
terdiri dari 4 tahap pada gambar dibawah ini. 
1) Perencanaan (2) Tindakan (3) pengamatan (4) refleksi. 
Menurut Suharsimi dkk, tahapan dalam siklus penelitian tindakan 
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Pelaksanaan penelitian ini dengan siklus pertama. Apabila sudah 
diketahui letak keberhasilan dan ketidakberhasilannya dari tindakan yang 








Perencanaan dilakukan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
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a. Mempersiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan materi operasi 
aljabar agar pembelajaran yang berlangsung terarah. 
b. Menjelaskan materi dan model yang diterapkan 
c. Membuat tes awal mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar 
siswa terhadap pokok bahasan operasi aljabar di kelas VIII 
d. Membentuk kelompok yang dikelompokkan berdasarkan hasil tes awal, 
dengan harapan kelompok yang terbentuk adalah kelompok yang 
heterogen 
e. Mempersiapkan lembar observasi untuk menggambarkan proses 
kegiatan pembelajaran dan kemampuan siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 
f. Memberikan pekerjaan rumah terhadap peserta didik. 
2. Tindakan.  
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanaan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-tindakan 
nyata, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan  
Sebelum menerapkan model pembelajaran STAD (Student Team 
Achievemen Division), peneliti akan melakukan hal-hal seperti: 1) 
pengelolaan kelas (melakukan absensi dan menempatkan siswa dalam 
kelompok), dan 2) Apersepsi (mengingatkan kemauan untuk belajar 






b. Kegiatan Inti  
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menerapkan 
model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Division) 
adalah sebagai berikut: 1) penyajian kelas oleh guru dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyampaikan pokok-pokok 
materi, 2) belajar kelompok yaitu guru mengumumkan skor dasar awal 
kemudian membagikan LAS kepada masing-masing kelompok, 
selanjutnya memantau siswa dalam belajar kelompok, 3) memberikan 
kuis, 4) memberikan skor perkembangan individu dan, 5) penghargaan 
kelompok. 
c. Penutup 
Dalam hal ini guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
materi dilanjutkan dengan pemberian tugas kepada siswa untuk 
dikerjakan diluar jam pelajaran dan dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Observasi (Pengamatan) 
Kegiatan observasi dilakukan secara terus-menerus selama proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi terhadap aktivitas siswa difokuskan 
pada kegiatan kelompok yaitu keterampilan pada pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Team Achievement Division). Untuk mengetahui 
prestasi siswa dilaksanakan dengan menggunakan tes pilihan berganda 






4. Refleksi  
Refleksi ini dilakukan dengan berdasarkan hasil observasi dan 
evaluasi, jadi untuk mengkaji kekurangan dan kendala dari tindakan yang 
telah dilaksanakan pada siklus II. Selain itu hasil refleksi dijadikan sebagai 
dasar atau pedoman untuk penyempurnaan terhadap perencanaan tindakan 
pada siklus berikutnya, sehingga kelemahan-kelemahan bisa diperbaiki. 
Pertemuan II 
Siklus 1 pertemuan II ini tindakan yang dilakukan prosedurnya sama 
seperti pertemuan 1. Hanya saja dipertemuan II menambahkan presentasi 
setiap kelompok ke depan kelas hanya perwakilannya saja dan memberikan 
tes terhadap setiap siswa. 
Siklus II  
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. pada siklus II 
ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklus I. kegiatan pada siklus II juga melalui tahapan yang sama seperti siklus 
I yang meliputi perencanaan tindakan (Planning), refleksi (Reflecting). Pada 
akhir siklus II menunjukkan adanya peningkatan dan hasil belajar matematika 
siswa maka siklus dihentikan sampai siklus II. 
F. Alat Pengumpul Data 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan  data dalam penelitian ini 







1. Tes  
Dalam penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa adalah tes 
awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes akhir untuk 
mengetahui tingkat ketuntasan dan penugasan siswa tiap siklus. Dari tes 
ini juga akan dibuat pedoman untuk melihat apakah ada kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. Dari tes 
belajar siswa ini akan diketahui tingkat ketuntasan, tingkat penguasaan 
serta pencapaian Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran setelah diterapkan model pembelajaran tipe 
STAD. 
2. Lembar Observasi 
Observasi yaitu  melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan siswa dalam 
proses pembelajaran dan perubahan yang terjadi pada saat dilakukannya 
pemberian tindakan. Kegiatan ini bertujuan untuk merekam perilaku 
peneliti, perilaku siswa, dan keadaan kelas selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Tabel 3.2 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 




1 Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru tentang materi operasi aljabar 
1 1 
2 Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan 
ide dan memberikan pendapat/ tanggapan 
guna lebih memahami materi untuk 
menyelesaikan LAS 
1 2 





berkerjasama dengan teman-teman 
sekelompoknya dalam hal bertanya, 
mengemukakan ide dan memberikan 
pendapat  
4 Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil 
diskusi kelompoknya kedepan kelas 
1 4 
5 Kelancaran siswa dalam menanggapi hasil 
diskusi, bertanya dan mengemukakan 
pendapat terhadap kelompok lain 
1 5 
6 Interaksi antara siswa dalam kelompok pada 
saat pembelajaran berlangsung 
1 6 
7 Keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok 
berlangsung 
1 7 
8 Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat kesimpulan dan hasil 
diskusi 
1 8 
9 Memberikan aplaus/tepuk tangan kepada 
kelompok yang mendapat skor tinggi 
1 9 
 
G. Teknik Analisis Data  
Pada dasarnya data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa dari hasil tes setiap pertemuan. Teknik analisis data yang 
dilakukan adalah dengan mencari rata-rata kelas (mean) dan teknik 
persentase. Data yang diperoleh dari tes, dianalisis untuk melihat ketuntasan 
belajar siswa. Seorang siswa dikatakan tuntas bila telah memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Data yang telah reduksi selanjutnya disajikan dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk sajian data yang memungkinkan untuk ditarik 
kesimpulan. Kesimpulan merupakan inti sari dan analisis yang memberikan 
pertanyaan tentang dampak dari Penelitian Tindakan Kelas. 






1. Penilaian Tes 
Untuk menghitung rata-rata hasil tes, peneliti menggunakan rumus:
58
  




Keterangan:   ̅                  
               ∑                       
                   N =  Jumlah siswa 
2. Penilaian Ketuntasan Belajar 




   
∑                         
∑                
        
Sedangkan untuk mencari ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
dengan rumus: 
   
 
 
        
Keterangan: 
D= presentase kelas yang telah dicapai daya serap ≥ 75% 
X = jumlah siswa yang telah mencapai daya serap ≥ 75% 
N = jumlah siswa. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika terdapat 85% siswa 
yang mencapai ≥ 75% maka ketuntasan belajar telah terpenuhi. Analisis 
ini digunakan pada saat refleksi, untuk mengetahui sejauh mana ketuntasan 
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siswa sekaligus sebagai bahan melakukan perencanaan lanjut dalam 
pertemuan selajutnya. Untuk mengetahui kategori penilaian disajikan 




Kategori Penilaian Ketuntasan Belajar 
Simbol  Nilai Angka Huruf Predikat 
80 – 100 A Sangat Baik 
71 – 79  B Baik  
65 – 70  C Kurang  
55 – 64  D Sangat Kurang 
0 – 54  E Gagal  
 
3. Observasi  
Penilaian terhadap hasil observasi yaitu penilaian terhadap kegiatan 
guru dan kinerja siswa. Penilaian terhadap kegiatan guru dilakukan oleh 
seorang peneliti dan 32 siswa yang menerima pelajaran. Penilaian terhadap 
kinerja diskusi siswa.  
Penilaian terhadap ini ditentukan berdasarkan rumus dan tabel.  
   
  
    
     
        ni = Skor rata-rata pada aspek ke-i 
        m = Banyak aspek yang diamati 
           = Jumlah skor rata-rata 
         N = Nilai akhir pengamatan 
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Kriteria Penilaian Observasi 
 
Nilai  Kegiatan  
85 – 100  Sangat Baik 
75 – 84  Baik  
65 – 74  Cukup 
55 – 64  Kurang 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. 
Data hasil penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen yang sudah valid dan 
reliabel. Validasi instrumen dilakukan dengan dosen matematika IAIN 
Padangsidimpuan dan guru bidang studi matematika di kelas VIII MTs Swasta 
Babussalam Basilam Baru.  
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal  
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi awal  dan wawancara dengan salah satu guru 
matematika yaiyu ibu Rahmayani, S.Pd. di MTs Swasta Babussalam 
Basilam Baru untuk tujuan mengidentifikasi masalah-masalah yang 
berhubungan dengan hasil belajar matematika selama dalam proses belajar 
di kelas.
61
 Observasi awal masih banyak peserta didik yang kurang 
memahami pelajaran matematika khususnya pada materi operasi aljabar. 
Selanjutnya guru juga belum pernah menerapkan model tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) dalam pelajaran matematika dan 
guru lebih sering menggunakan model pembelajaran konvensional dan 
metode ceramah sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa masih rendah. 
Dari permasalahan yang ada, maka peneliti menjadikan kasus ini 
sebagai bahan untuk memperbaiki pembelajaran matematika dan proses 
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belajar mengajar di kelas yang diteliti melalui model pembelajaran tipe 
STAD (Student Teams Achievement Division) supaya meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi operasi aljabar dikelas VIII MTs Swasta 
Babussalam Basilam Baru. Melalui model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievement Division) diharapkan mampu mengubah pembelajaran 
yang bersifat monoton menjadi pembelajaran yang aktif dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkontruksi 
pengetahuan, sehingga peserta didik mudah mengingat dan mudah dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan serta dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VIII. 
Pada hari selasa tanggal 10 November 2020 peneliti melakukan 
pertemuan dengan kepala sekolah dan guru kelas VIII MTs Swasta 
Babussalam Basilam Baru untuk meminta izin melakukan penelitian di 
sekolah tersebut. Demikian juga dengan hasil belajar siswa rendah yaitu 
dengan rata-rata nilai 45 dan belum mencapai SKBM (Standar Ketuntasan 
Belajar Minimal) yang direncanakan pada mata pelajaran matematika 
yaitu 70. Hal ini dilihat dari hasil Ulangan Tengah Semester di kelas VIII 
MTs Swasta Babussalam Basilam Baru (lampiran 17) 
Tabel 4.1 
Hasil Ulangan Tengah Semester Kelas VIII 
MTs Swasta Babussalam Basilam Baru 
 
Tuntas  Tidak Tuntas 
Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase 









Gambar 4.1 Hasil Ulangan Tengah Semester Kelas VIII 
MTs Swasta Babussalam Basilam Baru 
 
Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan belajar 
secara klasikal 25% sehingga dapat disimpulkan sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami soal yang diberikan sehingga tidak 
bisa menjawab soal,  kesalahan  perhitungan dalam mengerjakan soal 
sehingga jawaban yang diperoleh salah dan siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal dari pokok bahasan operasi aljabar. Pada hasil 
pengamatan pada kondisi awal pembelajaran matematika, maka peneliti 
berupaya mengatasi kesulitan yang ditemukan dengan menyusun dan 
melaksakan serangkaian perencanaan tindakan yang akan dilakukan di 
kelas. Pelaksanaan tindakan kelas disesuaikan dengan RPP yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Penelitian tindakan kelas ini menekankan 
melalui model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 
pada pokok bahasan operasi aljabar yang diupayakan berdasarkan tahapan-
tahapan yang telah dipersiapkan. Menggunakan model pembelajaran 
STAD (Student Teams Achievement Division) dilakukan pada siklus 










2. Siklus I 
a. Perencanaan (planning) I 
Perencanaan yang akan dilakukan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa sebagai berikut: 
1) Menyusun skenario pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang berisikan langkah-langkah kegiatan dalam 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) pada pokok bahasan operasi aljabar. 
2) Mempersiapkan sarana pendukung pembelajaran yaitu: (1) Lembar 
aktivitas Siswa (LAS), (2) Buku untuk peneliti yang berisikan 
skenario pembelajaran di kelas (3) Buku paket pegangan untuk 
peneliti yang dalam meyampaikan materi operasi aljabar. 
3) Menyusun nama-nama kelompok. Pemilihan anggota kelompok 
berdasarkan hasil nilai tes awal di kelas. Apabila aktivitas siswa 
kurang baik pada siklus I maka aka nada pergantian anggota 
kelompok untuk memicu aktivitas siswa menjadi lebih baik. 
4) Mempersiapkan instrument penelitian, yaitu lembar aktivitas siswa, 
lembar observasi pengelolaan pembelajaran dan tes hasil belajar. 
b. Tindakan  (Action) I 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ke-1 ini dilaksanakan 
pada hari senin 16 November 2020 pada pukul 07:30 – 08:50 WIB. 
Siklus I pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari senin 17 November 2020 





berdasarkan RPP yang telah disusun. Pelaksanaan ini dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa dengan materi yang diajarkan adalah operasi aljabar. Adapun 
tindakan- tindakan yang dilakukan guru dalam pembelajaran adalah: 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan doa bersama siswa 
2) Guru Mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kabarnya 
3) Guru menanyakan kepada siswa apakah siap untuk mengikuti 
pembelajaran 
4) Guru memberikan motivasi diawal pembelajaran agar siswa 
semangat dalam belajar 
5) Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku matematika 
6) Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang 
materi pelajaran sebelumnya. 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 
8) Guru menjelaskan materi pelajaran operasi aljabar 
9) Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 
10) Guru membimbing siswa untuk membentuk kelompok secara 
heterogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa 
11) Guru memberikan LAS pada setiap kelompok untuk didiskusikan 
besama anggota kelompok masing-masing 






13) Guru meminta setiap perwakilan kelompoknya untuk    
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan kelompok yang lain 
untuk memperhatikan atau menanggapi hasil persentasi kelompok 
temannya 
14) Guru meminta kembali untuk duduk ke tempat semula. 
15) Guru memberikan ulasan mengenai materi yang didiskusikan. 
16) Guru menjelaskan kunci jawaban LAS yang didiskusikan dalam 
kelompok. 
17) Guru memberikan tes hasil belajar untuk dikerjakan oleh masing-
masing individu dengan catatan tidak boleh saling bekerja sama. 
18) Guru merekap hasil tes dari masing-masing kelompok dan 
menetapkan kelompok nilai terbaik. 
19) Guru menanyakan apakah siswa sudah paham dengan materi yang 
sudah dipelajari. 
20) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pelajaran. 
21) Guru menutup pembelajaran kelas. 
c. Pengamatan (Observasi) I 
Observasi dilakukan secara bersamaan pada saat pelaksanaan 
tindakan pembelajaran. Melalui pengamatan yang dilakukan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) sudah mulai dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
siswa, siswa juga sudah mulai berani bertukar pikiran dengan teman 





masalah dan siswa sudah mulai aktif terlibat dalam diskusi kelompok 
kepada seluruh siswa di depan kelas sehingga ide yang ada diketahui oleh 
kelompok lain. Dan disini peneliti harus mampu mengelola ruang kelas 
selama proses belajar mengajar sehingga selama proses pembelajaran 
siswa tidak ribut dan ruangan kelas kondusif. Berikut ini disajikan hasil 
lembar pengamatan pembelajaran yang telah diisi oleh peneliti. 
Tabel 4.2 
Hasil Lembar Pengamatan Pembelajaran di Siklus I Pertemuan ke-1 
 
No  Kegiatan Pembelajaran Keterangan 
Ya Tidak 
 PENDAHULUAN   
1 Guru menyapa siswa dengan salam dilanjutkan doa   
2 Guru menanyakan jumlah kehadiran siswa   
3 Menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh 
dengan kelompok dan mengaitakn materi 




4 Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik agar 
membangkitkan semangat belajar 
  
5 Mendemonstrasikan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
  
 KEGIATAN INTI   
 Stimulasi (Pemberian rangsangan)   
6 Guru menjelaskan penjumlahan dan pengurangan 
bentuk aljabar 
  
7 Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuannya   
8 Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan, keterkaitan dengan perkembangan IPTEK 
dan kehidupan nyata 
  
 
9 Guru menyajikan pembahasan materi pembelajaran secara tepat   
10 Siswa bisa memahami pembelajaran dengan baik   
11 Siswa mengikuti proses pembelajaran sehingga bisa 
mengemukakan pendapat/ide 
  
12 Siswa bisa mengembangkan keterampilan yang siswa 
pahami dari penjelasan guru 
  
13 Siswa mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan arahan 
guru 
  





14 Guru membentuk kelompok yang heterogen dengan 
jumlah anggota 4 atau 5 orang  
  
15 Guru menyajikan pelajaran   
 Data Processing (Pengolahan Data)   
16 Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan guru   
17 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara mandiri   
18 Guru memfasilitasi timbulnya interaksi guru, peserta didik, 
sumber belajar untuk menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik 
  
19 Guru menunjukkan sikap yang terbuka dan pribadi yang 
baik terhadap respon peserta didik. 
  
20 Siswa bisa memehami perkataan guru yang jelas dan 
baik 
  
21 guru memberikan evaluasi   
 Penutup    
22 Membuat simpulan terkait pembelajaran pada pertemuan ini   
23 Salah satu siswa menyimpulkan pembelajaran   
24 Guru menyimpulkan rangkuman yang telah didimpulkan oleh 
beberapa siswa 
  
25 Memberikan tugas dirumah    
26 Menutup pertemuan ini dengan mengucap salam   
 Jumlah  12 14 
Rumus nilai pelaksanaan pembelajaran: 
       
                               
                         
      
Skor yang diperoleh : 12 
      
  
  
      
             
Berdasarkan jenis kategori nilai pelaksanaan pembelajaran 
tersebut tergolong rendah yaitu 46,15 dan belum mencapai indikator 
kinerja sebesar 75. Terdapat beberapa catatan kelemahan dari peneliti 
adalah:  
1. Siswa belum bisa memahami pembelajaran dengan baik dan masih 





2. Siswa belum bisa mengembangkan keterampilan yang sudah 
dijelaskan oleh guru. 
3. Dalam berdiskusi siswa masih banyak yang tidak mengerjakan tugas 
secara kelompok dan dalam tugas mandiri masih dijumpai siswa yang 
menyontek teman yang lain. 
4. Dalam menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuan terhadap 
siswa masih kurang relevan dan untuk memfasilitasi juga masih 
belum dilakukan 
5. Peneliti belum menunjukkan sikap terbuka terhadap siswa dan belum 
memberikan tugas di rumah. 
Tabel 4.3 
Hasil Lembar Pengamatan Pembelajaran di Siklus I Pertemuan ke-2 
 
No  Kegiatan Pembelajaran Keterangan 
Ya Tidak 
 PENDAHULUAN   
1 Guru menyapa siswa dengan salam dilanjutkan doa   
2 Guru menanyakan jumlah kehadiran siswa   
3 Menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh 
dengan kelompok dan mengaitakn materi 




4 Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik agar 
membangkitkan semangat belajar 
  
5 Mendemonstrasikan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
  
 KEGIATAN INTI   
 Stimulasi (Pemberian rangsangan)   
6 Guru menjelaskan penjumlahan dan pengurangan 
bentuk aljabar 
  
7 Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuannya   
8 Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan, keterkaitan dengan perkembangan IPTEK 
dan kehidupan nyata 
  





10 Siswa bisa memahami pembelajaran dengan baik   
11 Siswa mengikuti proses pembelajaran sehingga bisa 
mengemukakan pendapat/ide 
  
12 Siswa bisa mengembangkan keterampilan yang siswa 
pahami dari penjelasan guru 
  
13 Siswa mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan arahan 
guru 
  
 Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)   
14 Guru membentuk kelompok yang heterogen dengan 
jumlah anggota 4 atau 5 orang  
  
15 Guru menyajikan pelajaran   
 Data Processing (Pengolahan Data)   
16 Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan guru   
17 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara mandiri   
18 Guru memfasilitasi timbulnya interaksi guru, peserta didik, 
sumber belajar untuk menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik 
  
19 Guru menunjukkan sikap yang terbuka dan pribadi yang 
baik terhadap respon peserta didik. 
  
20 Siswa bisa memehami perkataan guru yang jelas dan 
baik 
  
21 guru memberikan evaluasi   
 Penutup    
22 Membuat simpulan terkait pembelajaran pada pertemuan ini   
23 Salah satu siswa menyimpulkan pembelajaran   
24 Guru menyimpulkan rangkuman yang telah didimpulkan oleh 
beberapa siswa 
  
25 Memberikan tugas dirumah    
26 Menutup pertemuan ini dengan mengucap salam   
 Jumlah  17 9 
Rumus nilai pelaksanaan pembelajaran: 
       
                               
                         
      
Skor yang diperoleh : 17 
      
  
  
      
            
Berdasarkan jenis kategori nilai pelaksanaan pembelajaran 





kinerja sebesar 75. Masih terdapat kekurangan dalam pengamatan 
pembelajaran berlangsung yaitu siswa masih belum mengikuti arahan 
dari peneliti agar proses pembelajaran terarah lebih baik lagi dan masih 
terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas kelompok secara diskusi 
terhadap temannya. 
Peneliti bertindak sebagai observer untuk mengamati aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Pada siklus ini, proses 
pembelajaran dimulai dengan menyampaikan tujuan dan  motivasi 
sehingga siswa lebih bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung. 
Kemudian guru menyampaikan materi pembelajaran dengan pokok 
bahasan  penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Selama 
pembelajaran berlangsung observer memantau aktivitas siswa yang 
dituangkan dalam lembar observasi dengan menerapkan model 
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) sebagai 
salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi 
aljabar. 
d. Analisis Data Hasil siklus I 
1) Analisis Data Tes Hasil Belajar 
Pada akhir pertemuan siklus I dilaksanakan tes hasil belajar I. 
berdasarkan hasil tes hasil belajar siklus I diperoleh bahwa ada 
peningkatan ketuntasan belajar dari hasil nilai ulangan tengah 
semester. Dari 32 orang siswa, diperoleh 19 siswa (59%) yang 





siswa (41%) lainnya belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 
rata-rata kelas (63,13).  
Nilai rata-rata kelas diakhir siklus I: 
 ̃  
∑  
 
   
 ̃  
    
  
  
 ̃          








       
       
Berikut deskripsi hasil tes hasil belajar I dapat dilihat pada 
tabel 4.2 
Tabel 4.4 
Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
 









1 < 65 % Tidak Tuntas 13 41% 
2 ≥ 65% Tuntas 19 59% 









Gambar 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
 
Tabel 4.5 











90% - 100% Sangat Tinggi 1   3.125% 
80% - 89% Tinggi 7   21.875% 
65% - 79% Sedang  11   34.375% 
55% - 64% Rendah 4   12.5% 
0% - 54% Sangat rendah 9   28.125% 
Jumlah  32   100% 
 
Dari 32 orang siswa hanya terdapat 1 orang siswa memiliki 
kemampuan sangat tinggi, 7 orang siswa memiliki kemampuan tinggi, 
11 orang siswa memiliki kemampuan sedang, 4 orang siswa memiliki 
kemampuan rendah dan 9 orang siswa memiliki kemampuan sangat 














Peningkatan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara 





































Gambar 4.3 Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siklus I 
2) Analisis Data Hasil Observasi I 
Tabel 4.7 













memperhatikan penjelasan guru 





Keaktifan dalam bertanya, 















pendapat/ tanggapan guna lebih 




Kemampuan siswa dalam 
berdiskusi yaitu berkerjasama 
dengan teman-teman sekelompoknya 
dalam hal bertanya, mengemukakan 
ide dan memberikan pendapat  
 





Kemampuan siswa dalam 
menampilkan hasil diskusi 





Kelancaran siswa dalam 
menanggapi hasil diskusi, bertanya 
dan mengemukakan pendapat 







Interaksi antara siswa dalam 






Keaktifan siswa pada saat 
diskusi kelompok berlangsung 12 
 
       38% 
8 
Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat kesimpulan 






tangan kepada kelompok yang 

















Persentasi Siswa Yang aktif 





Berdasarkan dari data observasi pada siklus I pertemuan ke-1 
menunjukkan bahwa dalam aktivitas belajar siswa secara kelompok 
pada pertemuan pertama masih jauh yang diinginkan yaitu masih 
kurang efektif, dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru 
kurang jelas dalam menginstruksi langkah-langkah dan peraturan yang 
akan diikuti siswa dalam diskusi yang dilaksanakan. Sehingga banyak 
siswa yang tidak saling kerjasama dalam kelompok, tidak dapat 
memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru dan tidak dapat 
mengemukakan pemahamannya secara lisan terhadap materi yang 
disampaikan.  
Pada siklus I pertemuan ke-1 ini, siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru berjumlah 16 orang dengan persentase 50%, 
siswa yang bertanya dan mengemukakan pendapat guna lebih 
memahami materi berjumlah 11 orang dengan persentase 34%, siswa 
yang bekerjasama dengan teman-teman sekelompoknya berjumlah 7 
orang dengan persentase 22%, siswa yang menampilkan hasil diskusi 
kelompoknya kedepan kelas berjumlah 12 orang dengan persentase 
38%, siswa dalam menanggapi hasil diskusi berjumlah 9 orang dengan 
persentase 30%, siswa yang berinteraksi antar siswa dalam kelompok 
pada saat pembelajaran berlangsung berjumlah 8 orang dengan 
persentase 25%, siswa yang aktif pada saat diskusi kelompok 
berlangsung berjumlah 12 orang dengan persentase 38%, siswa yang 





dengan persentase 31%, siswa yang simpatik terhadap kelompok yang 
mendapatkan skor tinggi berjumlah 14 orang dengan persentase 44%. 
Tabel 4.8 
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memberikan pendapat/ 
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menanggapi hasil diskusi, 
bertanya dan 
mengemukakan pendapat 







Interaksi antara siswa dalam 













Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat 
kesimpulan dan hasil 
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tangan kepada kelompok 






Hasil Observasi dapat Dilihat pada Diagram Batang Dibawah Ini 
 
 
Pada siklus I pertemuan ke-2 ini terlihat sedikit peningkatan 
aktivitas belajar siswa. Tetapi masih kurang baik sama seperti 
pertemuan ke-1. Hal ini dikarenakan siswa masih kurang termotivasi 
dalam mengikuti pelajaran yang dilaksanakan. 
Dilihat dari aktivitas belajar kelompok, siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru berjumlah 19 orang dengan persentase 60%, 
siswa yang bertanya dan mengemukakan pendapat guna lebih 
memahami materi berjumlah 14 orang dengan persentase 44%, siswa 
yang bekerjasama dengan teman-teman sekelompoknya berjumlah 12 























31% 31% 34% 
53% 
Persentase Siswa Yang Aktif 





kelompoknya kedepan kelas berjumlah 13 orang dengan persentase 
40%, siswa dalam menanggapi hasil diskusi berjumlah 16 orang 
dengan persentase 50%, siswa yang berinteraksi antar siswa dalam 
kelompok pada saat pembelajaran berlangsung berjumlah 10 orang 
dengan persentase 31%, siswa yang aktif pada saat diskusi kelompok 
berlangsung berjumlah 10 orang dengan persentase 31%, siswa yang 
bisa merangkum/ membuat kesimpulan dari hasil diskusi berjumlah 11 
dengan persentase 34%, siswa yang simpatik terhadap kelompok yang 
mendapatkan skor tinggi berjumlah 17 orang dengan persentase 53%. 
Perbandingan antara aktivitas belajar siswa secara kelompok 
pada siklus I pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 disajikan dalam 
bentuk tabel dibawah ini:  
Tabel 4.9 
Tabel Perbandingan Antara Aktivitas  Belajar  Siswa Secara 
Kelompok pada Siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 
 
No   
Indikator  




























































































































































































7 Keaktifan siswa 
































dan hasil diskusi 
























Gambar 4.6 Diagram Batang Aktivitas Belajar Siswa Secara 



































31% 31% 34% 
53% 
Siklus I 






Gambar 4.7 Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
Secara Kelompok pada Siklus I Pertemuan 1 dan 
Pertemuan 2 
e. Refleksi I 
Dari hasil tindakan pembelajaran dengan model pembelajaran tipe 
STAD (Student Teams Achievement Division) pada pokok bahasan 
operasi aljabar tingkat ketuntasan belajar klasikal diperoleh 59%. Hasil 
ini masih jauh yang diharapkan, sehingga perlu dilakukan perbaikan 
tindakan untuk siklus II. Adapun yang perlu diperhatikan oleh peneliti 
sehingga menjadi bahan perbaikan untuk siklus berikutnya yaitu: 
1) Peneliti diharapkan dapat memaksimalkan waktu yang tersedia 
2) Peneliti harus mendorong siswa supaya lebih aktif lagi dalam kegiatan 
pembelajaran 
3) Masih terdapat siswa yang belum memenuhi tingkat penguasaan 
minimal salam menguasai materi pembelajaran dan melakukan 
kesalahan dalam peneyelesaian soal 


















5) Diskusi kelompok masih belum optimal, karena siswa yang aktif 
dalam diskusi kelompok masih didominasi siswa yang pandai dan 
hanya beberapa siswa yang aktif mengemukakan pendapat 
6) Peneliti   harus dapat menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik 
dan sesuai dengan model pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division) 
Karena masih banyak kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
Maka peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II. Adapun hasil 
refleksi pada siklus I tersebut dijadikan sebagai acuan untuk 
memperbaiki hasilnya pada siklus II sehingga hasil yang dicapai pada 
siklus II lebih maksimal. Oleh karena itu masih banyak yang perlu 
diperbaiki kembali dalam pembelajaran siklus II, untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan dan mempertahankan serta meningkatkan 
keberhasilan yang dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan siklus 
selanjutnya direncanakan: 
a) Peneliti harus mampu mempertahankan dan meningkatkan 
pengelolaan kegiatan pembelajaran 
b) Peneliti membentukan kelompok belajar yang baru dengan 
memperhatikan kesesuaian antar siswa  melalui penggabungan 
siswa yang kemampuannya tinggi dengan kemampuan rendah dan 
memperhatikan tingkat kerja sama antar kelompok agar lebih baik 
c) Peneliti diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif lagi 





pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa bisa mengemukakan 
pendapat mereka masing-masing didalam diskusi tersebut. 
d) Agar siswa lebih terbiasa dan berani dalam mengemukakan 
pendapatnya, peneliti harus mampu melakukan dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan memperbanyak sesi tanya jawab. 
e) Peneliti harus lebih mengefesienkan waktu dan menyarankan siswa 
untuk membawa buku panduan lain yang relevan untuk menambah 
sumber belajar. 
3. Siklus II 
Permasalahn disiklus II merupakan masalah yang belum dapat 
diselesaikan pada siklus I yaitu: 
a) Hasil belajar matematika siswa sudah mengalami peningkatan namun 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
b) Siswa masih kurang aktif dalam berdiskusi dan mengajukan pertanyaan 
yang diperkirakan susah dalam proses pembelajaran 
c) Penggunaan waktu masih kurang efektif dan efesien 
d) Kurangnya pemahaman siswa terhadap soal yang menggunakan 
perhitungan sehingga siswa masih kurang teliti 
e) Siswa sulit beradaptasi dengan teman sekelompoknya 
a. Perencanaan (planning) II 
Setelah menjalani siklus I, dimana dalam proses pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran STAD ( Student Teams 





peningkatan hasil belajar siswa apabila dibandingkan dengan tes 
kemampuan awal. Maka peneliti merencanakan pembelajaran dengan 
beberapa solusi melakukan pembelajaran yaitu: 
1. Membentuk soal dalam lembar aktivitas siswa ketingkat yang lebih 
sederhana dengan memanfaatkan objek belajar yang nyata (real) yang 
ada di dalam lingkungan sehari-hari dan tidak menyertakan 
penyelesaian prosedural yang rumpang untuk memberi kebebasan 
kepada siswa dalam memikirkan dan memberikan jawaban soal-soal 
dalam lembar aktivitas siswa. 
2. Menyuruh siswa untuk memberikan jawabannya ke papan tulis yang 
dikhususkan kepada siswa yang memiliki kemampuan yang masih 
rendah agar bisa melatih mental dan pikiran siswa tersebut dalam 
mengerjakan suatu soal. 
3. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung terlaksananya 
tindakan, yaitu : buku matematika erlangga, LAS dan spidol. 
4. Peneliti  memperbaharui cara menyampaikan pelajaran terhadap siswa 
sesuatu yang lebih menarik minat siswa, sehingga siswa memiliki 
ketekunan yang lebih baik saat mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
5. Peneliti mengatur ulang tempat duduk beberapa siswa, setelah 
melakukan pengamatan pada siklus I, yang diharapkan dapat membuat 






b. Pelaksanaan Tindakan II 
Tindakan pembelajaran siklus II dilaksanakan dikelas VIII pada 
hari Kamis 19 November 2020 pertemuan ketiga dan pertemuan keempat  
pada hari Selasa 24 November 2020. Tindakan pembelajaran pada siklus 
II ini dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
ketiga dan keempat dan lembar aktivitas siswa ketiga dan keempat. 
 Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada siklus II adalah: 
1. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Peneliti menjelaskan materi operasi aljabar 
3. Peneliti memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) kepada masing-
masing siswa disetiap kelompok 
4. Peneliti membagi siswa dalam kelompok secara heterogen, satu 
kelompok terdiri dari 4 atau 5 siswa 
5. Siswa mendiskusikan soal yang ada di LAS mengenai operasi aljabar 
dengan teman satu kelompoknya. 
6. Peneliti mendorong siswa untuk saling bertukar pendapat dan 
informasi dengan temannya yang lain dalam kelompoknya. 
7. Setiap kelompok mempresentsikan hasil diskusi mereka ke depan 
kelas dan yang ditanggapi oleh kelompok lain 
8. Peneliti memberikan ulasan mengenai materi yang didiskusikan 
9. Guru menjelaskan kunci jawaban LAS dan membimbing siswa 





10. Dalam kegiatan kelompok peneliti melakukan observasi kembali 
seperti siklus I karena dalam hasil observasi pada siklus I masih 
rendahnya berpartisipasi siswa dalam berkelompok dengan baik 
11. Pada akhir tindakan peneliti memberikan tes hasil belajar kepada 
siswa untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada materi operasi 
aljabar 
c. Pengamatan (Observasi) 
Sama halnya pada siklus I, observasi atau pengamatan dilakukan 
oleh peneliti di kelas VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
Observasi pada siklus II ini dilaksanakan pada saat pembelajaran 
berlangsung mulai dari guru membuka pelajaran, menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tujuan memotivasi kepada siswa, menyajikan 
informasi atau materi pelajaran sampai penutup pembelajaran. Berikut ini 
disajikan hasil lembar pengamatan pembelajaran yang telah diisi oleh 
peneliti. 
Tabel 4.10 
Hasil Lembar Pengamatan Pembelajaran di Siklus II Pertemuan ke-1 
No  Kegiatan Pembelajaran Keterangan 
Ya Tidak 
 PENDAHULUAN   
1 Guru menyapa siswa dengan salam dilanjutkan doa   
2 Guru menanyakan jumlah kehadiran siswa   
3 Menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh 
dengan kelompok dan mengaitakan materi 




4 Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik agar 
membangkitkan semangat belajar 
  






 KEGIATAN INTI   
 Stimulasi (Pemberian rangsangan)   
6 Guru menjelaskan perkalian dan pembagian bentuk 
aljabar 
  
7 Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuannya   
8 Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan, keterkaitan dengan perkembangan IPTEK 
dan kehidupan nyata 
  
9 Guru menyajikan pembahasan materi pembelajaran secara tepat   
10 Siswa bisa memahami pembelajaran dengan baik   
11 Siswa mengikuti proses pembelajaran sehingga bisa 
mengemukakan pendapat/ide 
  
12 Siswa bisa mengembangkan keterampilan yang siswa 
pahami dari penjelasan guru 
  
13 Siswa mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan arahan 
guru 
  
 Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)   
14 Guru membentuk kelompok yang heterogen dengan 
jumlah anggota 4 atau 5 orang  
  
15 Guru menyajikan pelajaran   
 Data Processing (Pengolahan Data)   
16 Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan guru   
17 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara mandiri   
18 Guru memfasilitasi timbulnya interaksi guru, peserta didik, 
sumber belajar untuk menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik 
  
19 Guru menunjukkan sikap yang terbuka dan pribadi yang 
baik terhadap respon peserta didik. 
  
20 Siswa bisa memehami perkataan guru yang jelas dan 
baik 
  
21 guru memberikan evaluasi   
 Penutup    
22 Membuat simpulan terkait pembelajaran pada pertemuan ini   
23 Salah satu siswa menyimpulkan pembelajaran   
24 Guru menyimpulkan rangkuman yang telah didimpulkan oleh 
beberapa siswa 
  
25 Memberikan tugas dirumah    
26 Menutup pertemuan ini dengan mengucap salam   
 Jumlah  19 7 
Rumus nilai pelaksanaan pembelajaran: 
       
                               
                         





Skor yang diperoleh : 19 
      
  
  
      
             
Berdasarkan jenis kategori nilai pelaksanaan pembelajaran 
tersebut tergolong masih kurang baik yaitu 73,01 dan belum mencapai 
indikator kinerja sebesar 75. Terdapat beberapa catatan kelemahan dari 
peneliti yaitu masih ada siswa yang belum memahami proses 
pembelajaran dengan baik tetapi, peningkatan dari siklus I sudah mulai 
tampak banyak yang mulai mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Terdapat siswa yang belum mengikuti arahan dari peneliti baik itu 
mengerjakan tugas secara kelompok maupun mandiri. 
Tabel 4.11 
Hasil Lembar Pengamatan Pembelajaran di Siklus II Pertemuan ke-2 
No  Kegiatan Pembelajaran Keterangan 
Ya Tidak 
 PENDAHULUAN   
1 Guru menyapa siswa dengan salam dilanjutkan doa   
2 Guru menanyakan jumlah kehadiran siswa   
3 Menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh 
dengan kelompok dan mengaitakn materi 




4 Guru memberikan motivasi terhadap peserta didik agar 
membangkitkan semangat belajar 
  
5 Mendemonstrasikan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
  
 KEGIATAN INTI   
 Stimulasi (Pemberian rangsangan)   
6 Guru menjelaskan perkalian dan pembagian bentuk 
aljabar 
  
7 Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan tujuannya   





relevan, keterkaitan dengan perkembangan IPTEK 
dan kehidupan nyata 
9 Guru menyajikan pembahasan materi pembelajaran secara tepat   
10 Siswa bisa memahami pembelajaran dengan baik   
11 Siswa mengikuti proses pembelajaran sehingga bisa 
mengemukakan pendapat/ide 
  
12 Siswa bisa mengembangkan keterampilan yang siswa 
pahami dari penjelasan guru 
  
13 Siswa mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan arahan 
guru 
  
 Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)   
14 Guru membentuk kelompok yang heterogen dengan 
jumlah anggota 4 atau 5 orang  
  
15 Guru menyajikan pelajaran   
 Data Processing (Pengolahan Data)   
16 Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan guru   
17 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara mandiri   
18 Guru memfasilitasi timbulnya interaksi guru, peserta didik, 
sumber belajar untuk menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik 
  
19 Guru menunjukkan sikap yang terbuka dan pribadi yang 
baik terhadap respon peserta didik. 
  
20 Siswa bisa memehami perkataan guru yang jelas dan 
baik 
  
21 guru memberikan evaluasi   
 Penutup    
22 Membuat simpulan terkait pembelajaran pada pertemuan ini   
23 Salah satu siswa menyimpulkan pembelajaran   
24 Guru menyimpulkan rangkuman yang telah didimpulkan oleh 
beberapa siswa 
  
25 Memberikan tugas dirumah    
26 Menutup pertemuan ini dengan mengucap salam   
 Jumlah  23 3 
Rumus nilai pelaksanaan pembelajaran: 
       
                               
                         
      
Skor yang diperoleh : 23 
      
  
  
      





Berdasarkan jenis kategori nilai pelaksanaan pembelajaran 
tersebut tergolong baik yaitu 88,5 dan sudah mencapai indikator kinerja 
sebesar 75. Terdapat beberapa catatan kelemahan dari peneliti dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Siswa lebih banyak yang diskusi dari pada siklus I 
2. Siswa Nampak lebih antusias dari pada siklus I 
Dalam menyampaikan materi pada siklus II ini bahwa siswa 
sudah mulai aktif dalam bertanya dibandingkan sebelumnya dan 
kemampuan siswa terus meningkat. Sehingga siswa lebih semangat 
dalam belajar. Disini guru memberikan materi pembelajaran perkalian 
dan pembagian dalam pokok bahasan operasi aljabar. Kemudian guru 
mengarahkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
berlomba-lomba memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari dan 
terhadap argument masing-masing. Sehingga guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan contoh tentang operasi 
aljabar dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada siklus II kerja kelompoknya semakin meningkat dan 
kemampuan serta  minat siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya 
semakin maju dan semakin banyak yang mampu dan bisa 
menyelesaiakan suatu permasalahan yang diberikan guru. Terlihat jelas 
bahwa pada siklus II kemampuan siswa dan hasil belajar siswa semakin 
tinggi, dimana pada siklus I di dalam kelompok hanya terdapat 2 saja 





menyelesaikan permasalahan yang diberikan bisa terselesaikan dengan 
benar. Sedangkan pada siklus II ini peningkatan kemampuan dan hasil 
belajarnya semakin tinggi. Kemudian pada siklus II dalam kelompok 4 
orang bisa menjawab menjawab soal tersebut hanya 1 orang yang bisa 
menyelesaikan soal tersebut. Tapi dengan adanya suatu kelompok guru 
mengarahkan siswanya untuk saling membantu dan bertukar pikiran satu 
sama lain sehingga terselesaikan soal tersebut. 
Terlihat jelas bahwa pada siklus ini peningkatan hasil belajar 
siswa lebih tinggi dibandingkan pada siklus I. Dsiklus II ini kemampuan 
siswa sudah terlihat semakin berkembang dengan baik. Diakhir 
pembelajaran guru memberikan suatu bentuk penghargaan kepada 
kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi supaya siswanya semakin 
giat belajar. Dan semakin berlomba-lomba dalam menyelesaikan soal-
soal yang telah diberikan.  
d. Analisis Data Hasil Siklus II 
1) Analisis Data hasil Belajar Siswa II 
Pada siklus II ini hasil belajar siswa semakin meningkat dari 
pada siklus I hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang tuntas 
dalam belajar pada siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang 
tuntas belajar sebanyak 28 orang rata-rata kelas yaitu 76,56 dengan 
presentase 87,5% jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar siswa 
pada siklus I sebanyak 19 orang siswa yang tuntas dengan 59%. Data 





Nilai rata-rata kelas diakhir siklus II: 
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Tabel 4.12 
Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
 








1 < 65 % Tidak Tuntas 4 12,5%% 
2 ≥ 65% Tuntas 28 87,5%% 
Jumlah  32 100% 
  
 














Peningkatan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara 
Klasikal dan Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada Siklus II 
 


































Dari tabel tes hasil belajar siklus II pada lampiran nilai tes rata-
rata seluruh siswa adalah 76,56. Jumlah siswa yang tuntas 28 orang 
dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang. Dengan demikian 
presentase siswa tuntas 87,5% dan yang tidak tuntas 12,5%. Dapat 
dilihat pada tabel dan diagram batang dibawah ini : 
         Gambar 4.9 

















Persentase Siswa yang Tuntas





2) Analisis Data Hasil Observasi II 
Tabel 4.14 













memperhatikan penjelasan guru 





Keaktifan dalam bertanya, 
mengemukakan ide dan 
memberikan pendapat/ tanggapan 
guna lebih memahami materi 







Kemampuan siswa dalam 
berdiskusi yaitu berkerjasama 
dengan teman-teman 
sekelompoknya dalam hal 
bertanya, mengemukakan ide dan 







Kemampuan siswa dalam 
menampilkan hasil diskusi 





Kelancaran siswa dalam 
menanggapi hasil diskusi, 
bertanya dan mengemukakan 







Interaksi antara siswa dalam 






Keaktifan siswa pada saat diskusi 




Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat kesimpulan 





Memberikan aplaus/tepuk tangan 













Hasil Observasi dapat Dilihat pada Diagram Batang Dibawah Ini 
 
 
Dari data observasi pada siklus II pertemuan ke-1 ini sudah 
menunjukkan adanya peningkatan. Siswa semakin tertarik untuk 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran yang dilakukan 
sehingga dalam aktivitas belajar siswa secara kelompok semakin 
terlihat bahwasannya  siswa ikut berperan aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Namun masih ada sebagian siswa yang 
tidak ikut berperan aktif dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 
disetiap kelompok. 
Dari hasil pengamatan aktivitas belajar di kelas diperoleh hasil 
observasinya sebagai berikut: siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru berjumlah 25 orang dengan persentase 78%, siswa yang bertanya 
dan mengemukakan pendapat guna lebih memahami materi berjumlah 
20 orang dengan persentase 60%, siswa yang bekerjasama dengan 







60% 65% 56% 59% 53% 
59% 
69% 72% 
Persentase Siswa yang aktif 





65%, siswa yang menampilkan hasil diskusi kelompoknya kedepan 
kelas berjumlah 18 orang dengan persentase 56%, siswa dalam 
menanggapi hasil diskusi berjumlah 19 orang dengan persentase 59%, 
siswa yang berinteraksi antar siswa dalam kelompok pada saat 
pembelajaran berlangsung berjumlah 17 orang dengan persentase 
53%, siswa yang aktif pada saat diskusi kelompok berlangsung 
berjumlah 19 orang dengan persentase 59%, siswa yang bisa 
merangkum/ membuat kesimpulan dari hasil diskusi berjumlah 22 
dengan persentase 69%, siswa yang simpatik terhadap kelompok yang 
mendapatkan skor tinggi berjumlah 23 orang dengan persentase 72%. 
Tabel 4.15 












memperhatikan penjelasan guru 





Keaktifan dalam bertanya, 
mengemukakan ide dan 
memberikan pendapat/ 
tanggapan guna lebih 








Kemampuan siswa dalam 
berdiskusi yaitu berkerjasama 
dengan teman-teman 
sekelompoknya dalam hal 
bertanya, mengemukakan ide 







Kemampuan siswa dalam 
menampilkan hasil diskusi 









Kelancaran siswa dalam 
menanggapi hasil diskusi, 
bertanya dan mengemukakan 








Interaksi antara siswa dalam 






Keaktifan siswa pada saat 




Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat 






tangan kepada kelompok yang 





Hasil Observasi dapat Dilihat pada Diagram Batang Dibawah Ini 
 
 
Tindakan observasi pada siklus II pertemuan ke-2 sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang sesuai dengan yang 
diinginkan. Kemampuan siswa dalam mendengar penjelasan pada 
siklus II pertemuan ke-2 dinilai baik oleh observer. Siswa semakin 
berperan aktif dalam mengerjakan soal kelompok dan soal tes 













Persentasi Siswa yang aktif 





penting sehingga ketika diberi pertanyaan siswa dapat memaparkan 
pemahamannya secara lisan. 
Dari hasil pengamatan di kelas diperoleh hasil observasinya 
sebagai berikut: siswa mendengarkan penjelasan dari guru berjumlah 
29 orang dengan persentase 90%, siswa yang bertanya dan 
mengemukakan pendapat guna lebih memahami materi berjumlah 27 
orang dengan persentase 84%, siswa yang bekerjasama dengan teman-
teman sekelompoknya berjumlah 24 orang dengan persentase 75%, 
siswa yang menampilkan hasil diskusi kelompoknya kedepan kelas 
berjumlah 28 orang dengan persentase 86%, siswa dalam menanggapi 
hasil diskusi berjumlah 25 orang dengan persentase 78%, siswa yang 
berinteraksi antar siswa dalam kelompok pada saat pembelajaran 
berlangsung berjumlah 23 orang dengan persentase 72%, siswa yang 
aktif pada saat diskusi kelompok berlangsung berjumlah 26 orang 
dengan persentase 81%, siswa yang bisa merangkum/ membuat 
kesimpulan dari hasil diskusi berjumlah 27 dengan persentase 84%, 
siswa yang simpatik terhadap kelompok yang mendapatkan skor 
tinggi berjumlah 29 orang dengan persentase 90%. 
Rata-rata nilai akhir pengamatan ini termasuk dalam kategori 
sangat baik sehingga diperoleh bahwa siswa telah mampu 
meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar yang mereka ikuti. Pada 





aspek kegiatan sudah dilaksanakan secara maksimal karena rata-rata 
skor tiap pengamatan termasuk dalam kategori sangat baik. 
Tabel 4.16 
Tabel Perbandingan Antara Aktivitas  Belajar  Siswa Secara 
Kelompok pada Siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 
No   
  
Indikator  

















1 Mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 


















2 Keaktifan dalam bertanya, 
mengemukakan ide dan 
memberikan pendapat/ 
tanggapan guna lebih 































sekelompoknya dalam hal 
bertanya, mengemukakan 
































4 Kemampuan siswa dalam 


















5 Kelancaran siswa dalam 
menanggapi hasil diskusi, 
bertanya dan 
mengemukakan pendapat 





















6 Interaksi antara siswa 


































8 Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat 

















9 Memberikan aplaus/tepuk 
tangan kepada kelompok 


















Gambar 4.12 Diagram Batang Aktivitas Belajar Siswa Secara 




Gambar 4.13  Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa         





























e. Refleksi  
Tes hasil belajar siklus II ini diperoleh total nilai sebesar 2.450 
dengan jumlah siswa 32 orang dan jumlah yang tuntas 28 orang siswa. 
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata seluruh siswa dan 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa.  
Data hasil belajar siklus II dapat dimaknai: 
1. Peneliti telah mampu meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan 
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division). 
Hal ini diperkuat oleh tes hasil belajar dan hasil  observasi yang 
menunjukkan grafik peningkatan mulai dari tes awal hingga tes siklus 
II pertemuan II. Meskipun telah terjadi peningkatan nilai hasil  belajar, 
tetapi masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
2. Indikator keberhasilan setiap siklus dalam penelitian ini telah tercapai 
karena hasil observasi kegiatan pembelajaran termasuk baik dalam 
kriteria rata-rata penilaian observasi, peningkatn hasil belajar siswa 
berdasarkan tes hasil belajar melampaui target tujuan penelitian. 
Karena indikator keberhasilan setiap siklus dalam penelitian 
ini telah tercapai, maka tujuan penelitian ini telah berhasil sehingga 
pembelajaran dihentikan dan tidak dilanjutkan lagi ke siklus 
berikutnya. Dengan demikian berdasarkan hasil observasi 
pelaksanaan, dan tes hasil belajar diperoleh bahwa model 





meningakatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Swasta Babussalam 
Basilam Baru pada materi operasi Aljabar. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika meningkat dan cukup baik dengan diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Hasil belajar siswa diperoleh  berdasarkan pengamatan selama proses 
pembelajaran pada siklus I dan diklus II. Setiap siklus dilaksanakan dalam 
dua pertemuan. Berikut perbandingan lembar hasil pengamatan pembelajaran 
dari siklus I sampai siklus II disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang 
di bawah ini: 
Tabel  4.17 
Perbandingan Lembar Hasil Pengamatan Pembelajaran dari Siklus I 






Nilai Rata-rata Setiap Pengamatan 
Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 
1 Siklus I 46,15 65,4 
2 Siklus II 73,07 88,5 
 
 
Gambar 4.14 Perbandingan Lembar Hasil Pengamatan 
Pembelajaran siklus I dan Siklus II 
 










Berikut hasil observasi aktivitas belajar siswa disajikan dalam tabel 
dan diagram batang sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
No  Indikator  Siklus I Siklus II 
Pert-1 Pert-2 Jumlah  Pert-1 Pert-2 Jumlah  
1 Mendengarkan dan 
memperhatikan 
penjelasan guru 








   
 
 













































































































5 Kelancaran siswa dalam 
menanggapi hasil 






























6 Interaksi antara siswa 












































berlangsung  =34,5% =70% 
8 Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat 
























9 Memberikan aplaus/tepuk 
tangan kepada 
kelompok yang 























Gambar 4.15 Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
 
Adanya peningkatan keaktifan belajar menunjukkan upaya yang 
dilakukan melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan 
efek positif dan peningkatan tersebut disebabkan pengelolaan pembelajaran 
kooperatif telah berlangsung secara efektif dan baik. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan, aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II dilihat telah berhasil 
karena: 
a. Suasana kelas sudah tertib, kondusif dan terkendali sehingga proses 





































b. Siswa sudah dapat mengerti terhadap tugas yang harus dikerjakan terhadap 
anggota kelompok masing-masing 
c. Keberanian untuk bertanya sudah mulai aktif 
d. Pada diskusi kelompok sudah ada komunikasi antar sesama anggota 
kelompoknya 
e. Saat diskusi berlangsung kelas juga sudah berjalan dengan baik dan 
mendapat respon dari siswa. 
Hasil perhitungan di atas diperoleh bahwa, aktivitas belajar siswa 
kelas VIII meningkat. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
63,13 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 59%. Hal ini 
disebabkan siswa kurang aktif dalam berdiskusi dan siswa belum berani 
menyampaikan pendapat. Pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 76,56 dengan ketuntasan belajar klasikal juga 
meningkat mencapai 87,5%. 
Melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa maka peneliti 
memutuskan untuk menghentikan tindakan penelitian pada siklus II. 
Persentase ketuntasan klasikal siswa sudah mencapai ≥85% yaitu 87,5%. 
Dengan demikian hipotesis tindakan dapat diterima yaitu penggunaan 
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) pada 
pokok bahasan operasi aljabar di kelas VIII MTs Swasta Babussalam 
Basilam Baru dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Adapun jumlah siswa yang mencapai nilai KKM dan jumlah siswa 






Jumlah Siswa dalam Pencapaian KKM 
Pencapaian  
KKM 
Siklus I Siklus II 
Jumlah  % Jumlah  % 
Mencapai KKM 19 orang 59% 28 orang 87,5% 
Tidak Mencapai KKM 13 orang 41% 4 orang 12,5% 
 
Adanya peningkatan nilai rata-rata kelas pada ulangan tengah 
semester sebesar 45,312 dan meningkat menjadi 63,13 pada siklus I 
sehingga diperoleh  peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
17,818. Kemudian pada tes hasil belajar siklus I sebesar 63,13 dan 
meningkat menjadi 76,56 pada siklus II sehingga diperoleh peningkatan 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 13,43. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I dan siklus II disajikan pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.20 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 




























Siklus I 90 20 63,13 70% 59% Belum 
Berhasil  
Siklus II 90 50 76,56 70% 87,5% Berhasil 
Tabel 4.21 
Perbandingan Hasil Belajar Akhir Siklus dilihat dari Nilai 
Rata-rata Kelas 
 
No  Tindakan  Jenis Tes Siswa yang 
Tuntas  
Nilai Rata-rata Kelas 
yang Tuntas 







1 Prasiklus UTS 8 45,312 54,688 
2 Siklus I Akhir Siklus I 19 63,13 36,87 
3 Siklus II Akhir Siklus II 28 76,56 23,44 
 
Dari tabel di atas, perbandingan hasil belajar siswa mulai dari ujian 
tengan semester, Siklus I hingga siklus II tampak bahwa penggunaan 
model STAD memberi perubahan hasil yang signifikan. Antara ujian 
tengah semester dengan siklus I terjadi selisih nilai rata-rata17,818. 
Sementara dari siklus I ke siklus II terjadi selisih nilai rata-rata 
sebesar13,43 
Berikut peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
disajikan dalam bentuk diagram batang di bawah ini. 
Gambar 4.16 
Perbandingan Hasil Belajar Akhir Siklus dilihat dari Nilai Rata-




Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dan 
Jumlah Siswa yang Tuntas pada Prasiklus, SIklus I dan siklus II 
 








Nilai Rata-rata Hasil Belajar 





Tuntas  yang Tuntas yang Belum 
Tuntas 
1 Prasiklus UTS 8 25% 75% 
2 Siklus I Akhir Siklus I 19 41% 59% 
3 Siklus II Akhir Siklus II 28 87,50% 12,50% 
 
 
Dari tabel di atas, tampak bahwa peningkatan terus terjadi mulai 
dari prasiklus, siklus I hingga siklus II. Hasil belajar peningkatan prasiklus 
ke siklus I sebesar 34%. Sementara dari siklus I sampai ke siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 28,5%.  
Perbnadingan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
pada prasiklus, siklus I dan siklus II dapat ditunjukkan pada diagram 
batang berikut: 
 
Gambar 4.17 Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar   
Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan 
model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 








Ketuntasan Hasil Belajar 





Swasta Babussalam Basilam Baru. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas, persentase ketuntasan serta rata-rata kelas. 
Melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa maka peneliti 
memutuskan untuk menghentikan tindakan penelitian pada siklus II. 
Persentase ketuntasan klasikal siswa sudah mencapai 85% yaitu 87,5%. 
Dengan demikian hipotesis tindakan dapat diterima yaitu penggunaan 
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) pada 
pokok bahasan operasi aljabar di kelas VIII MTs Swasta Babussalam 
Basilam Baru dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan dengan teliti sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian 
tindakan kelas. Hal ini dimaksud agar memperoleh hasil yang sebaik 
mungkin. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian 
sangat sulit, sebab dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan. Adapun 
beberapa keterbatasan penelitian dimaksud sebagai berikut:   
1. Keterbatasan waktu pembelajaran dalam pertemuan. Hal ini 
mengakibatkan pelaksanaan evaluasi persentasi kelompok oleh siswa 
menjadi terbatas sehingga peneliti kurang dapat memaksimalkan 
penjelasan atas materi yang telah dipelajari. Seharusnya pembelajaran 
dengan model ini menggunakan waktu 2 x 40 menit dari alokasi waktu 





2. Pada awal pertemuan agak sulit untuk membagi kelompok siswa hal ini 
dikarenakan karakter siswa yang heterogen. 
3. Kurangnya kemampuan siswa menjawab soal-soal yang telah 
dicantumkan. 
4. Kurangnya kepercayaan siswa dalam menjawab soal. 
5. Masih ada siswa yang mencontek sehingga peneliti harus benar-benar 
bertindak tegas dalam mengawasi siswa pada saat pembelajaran. 
Hambatan maupun kesulitan dalam penyusunan skripsi pasti 
selalu ada, tapi penulis selalu berusaha sebaik-baiknya agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna peneliti. Berkat kerja keras dan 
bantuan semua pihak, salah satunya adalah pihak MTs Swasta 









Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
operasi aljabar di kelas VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru.  
Hasil penelitian membuktikan sebagai berikut: terjadi peningkatan 
nilai rata-rata kelas. Pada nilai hasil ulangan tengah semester diperoleh rata-
rata kelas yaitu  45,31. Selanjutnya nilai rata-rata kelas siklus I sebesar 63,13 
dan rata-rata kelas siklus II sebesar 76,56. Disisi lain peningkatan persentase 
ketuntasan belajar siswa diperoleh data sebagai berikut: Pada nilai hasil 
ulangan tengah semester sebesar 25% (8 dari 32 siswa), selanjutnya  pada tes 
siklus I sebesar 59% (19 dari 32 siswa). Sedangkan pada siklus II sebesar 
87,5% (28 dari 32 siswa) 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan operasi aljabar di kelas VIII MTs Swasta Babussalam Basilam Baru. 
B. Saran-Saran 








1. Bagi Kepala Sekolah  
Agar penerapan model STAD (Student Teams Achievement 
Division) ini diterapkan didalam proses pembelajaran pada bidang studi 
matematika, karena berdasarkan penelitian terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Bagi Guru Matematika 
Agar penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division) benar-benar efektif, guru harus lebih kreatif untuk 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di kelas, konsisten 
mengikuti prosedur dan karakteristik yang dimiliki oleh model 
pembelajaran ini. Pelaksanaan observasi lapangan juga harus 
dilaksanakan dengan baik, sehingga siswa termotivasi untuk 
meningkatkan hasil belajarnya dan juga terdorong untuk 
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki sebelumnya 
3. Bagi Siswa  
Sebaiknya siswa untuk membiasakan untuk mencari soal-soal 
matematika dari berbagai sumber dan memecahkan secara individu 
maupun kelompok. Dengan begitu diharapkan dapat mengasah 
kemampuan sendiri dalam mengerjakan tugas ataupun soal-soal. peneliti 
juga menyarankan agar siswa mampu meningkatkan motivasi belajarnya 







4. Bagi Peneliti lebih lanjut 
Dapat mempergunakan hasil penelitian ini sebagai kajian untuk 
diadakannya penelitian lebih lanjut tentang penerapan model 
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Soal Tes I 
1. Tentukanlah koefisien, variabel dan konstanta dari bentuk aljabar berikut 
9x = 3 
a. Koefisien = x, Variabel = 9, konstanta = 3 
b. Koefisien = 9, Variabel = x, konstanta = 3 
c. Koefisien = x, Variabel = 3, konstanta = 3 
d. Koefisien = 3, Variabel = x, konstanta = 3 
2. Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari bentuk aljabar berikut 
6x + 3x = 2 
a. Koefisien 6x= 6 dan 3x = 3, Variabel = x, konstanta = 2 
b. Koefisien 6x= 3 dan 3x = 6, Variabel = x, konstanta = 2 
c. Koefisien 6x= 2 dan 3x = 3, Variabel = x, konstanta = 6 
d. Koefisien 6x= 6 dan 3x = 3, Variabel = x, konstanta = 3 
3. Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari bentuk aljabar berikut 
2x + 5y = 20 
a. Koefisien 2x= 2 dan 5y = 5, Variabel 2x= x dan 5y= y, konstanta = 20 
b. Koefisien 2x= x dan 5y = 5, Variabel 2x= 2 dan 5y= y, konstanta = 20 
c. Koefisien 2x= 2 dan 5y = y, Variabel 2x= 2 dan 5y= y, konstanta = 20 
d. Koefisien 2x= x dan 5y = 5, Variabel 2x= x dan 5y= 20, konstanta = 5 
4. Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari bentuk aljabar berikut 
8y – x = 4 





b. Koefisien 8y= 2 dan x = 1, Variabel 8y= y dan x = x, konstanta = 2 
c. Koefisien 8y= 8 dan -x = -1, Variabel 8y= y dan x = x, konstanta = 4 
d. Koefisien 8y= 2 dan x = 4, Variabel 8y= y dan x = x, konstanta = 2 
5. Tentukan hasil operasi penjumlahan bentuk aljabar berikut ini (    
   )  (     ) adalah 
             c.         
             d.         
6. Tentukan hasil operasi pengurangan bentuk aljabar berikut ini (      
    ) adalah 
a.             c.          
b.           d.             
7. Tentukan hasil operasi pengurangan bentuk aljabar berikut ini (      
  )   (       ) adalah 
a.          c.         
b.                         d.         
8. (        ) + (    ) 
Manakah jawaban yang benar dari soal di atas! 
a.         c.        
b.           d.        
9. Panjang sebuah papan adalah (3x + 4) cm. Papan itu dipotong (x – 2) cm dan 
sisnya p cm. Nyatakan p dalam x dengan bentuk paling sederhana  
a.        c.                





10. Banyaknya kelereng pada kotak dapat di tulis sebagai berikut : 10x + 7y 
Banyaknya kelereng dalam kotak merah sama 
Banyaknya kelereng dalam kotak putih sama 
Tia diberikan 7 kotak merah dan 3 kotak putih oleh kakaknya. Jadi, Tia 
mendapatkan tambahan kelereng sebanyak 7x + 3y. Dan sekarang Tia 
memiliki berapa kelereng ? 
a. 17x + 8y  c. 17x + 10y 


















KUNCI JAWABAN SOAL TES I 
1. Diketahui : 
9x = 3 
Ditanya : 
Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari soal tersebut 
Jawab : B 
Koefisien = 9, Variabel = x, konstanta = 3 
2. Diketahui : 
6x + 3x = 2 
Ditanya : 
Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari soal tersebut 
Jawab : A 
Koefisien 6x= 6 dan 3x = 3, Variabel = x, konstanta = 2 
3. Diketahui : 
2x + 5y = 20 
Ditanya : 
Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari soal tersebut 
Jawab :  A 
Koefisien 2x= x dan 5y = 5, Variabel 2x= 2 dan 5y= y, konstanta = 20 
4. Diketahui : 






Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari soal tersebut 
Jawab : C 
Koefisien 8y= 8 dan x = 1, Variabel 8y= y dan x = x, konstanta = 4 
5. (       )  (     ) =               
   =          
Jawab : A 
6.           ) =          
Jawab :D 
7. (        )   (       ) =                   
   =         
Jawab : B 
8. (        ) + (    ) = (2x + 4x – 5y) + ( 7x + y) 
      = (6x – 5y) + (7x + y) 
       = 6x + 7y -5y + y 
       = 13x + 4y 
Jawab : D 
9. P = (3x + 4) – (x - 2)  
          = 3x – x + 4 – (-2)  
          = 2x + 6 
Jawab : A 
10. (10x + 7y) + (7x + 3y) = 10x + 7y + 7x + 3y 
        = 10x + 7x + 7y + 3y 
        = 17x + 10y 






SOAL TES  II 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Genap 
Waktu   : 60 Menit 
 
Soal  
1. Dari soal berikut 
   
  









   
 




2.    (    ) 
Manakah jawaban yang benar dari soal diatas! 
a.                     c.         
b.           d.        
3. 
   
   
 manakah jawaban yang benar! 
a. 
   
  
     c. 
 
   
 
b. 
   
  
     d. 2 
4. Tentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar berikut ini (x
2




a. x4 – 2x2 – 15     c. x2 – x2 – 15  





5. Tentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar berikut ini (6 - x) x 
a. 6x – x
2 





b. 6x – x2    d. 2x _ 3 
6. Panjang suatu persegi panjang diketahui (6x-5)cm dan lebarnya (4x+2)cm 
hasil luas persegi panjang adalah 
 
a.    2          c.    2       
b.    2         d.    2       
7. Panjang persegi empat panjangnya diketahui (x+7) cm hasil luas persegi 
adalah 
a.  2             c.  2        
b.  2           d.  2        
8. Tentukan hasil operasi perkalian bentuk aljabar berikut ini 
   
   
 ada lah  
a. x     c. 3x 
b. 2x     d. 4x 
9. Dari soal berikut 
          
  
 manakah jawaban yang paling benar ! 
a.            c.           
b.             d.          
10. Tentukan hasil perkalian dari bentuk aljabar berikut (    )(        ) 
a.                                 c.              







KUNCI JAWABAN SOAL TES II 
1. 






Jawab : C 
2.    (    ) = (7   ) + (7  ) 
          =         
Jawab : B 
3. 
   




 =  2 
Jawab : D 
4. (x2 + 3) (x2 -5) = (x2   (x2 – 5) + 3  (x2 -5) 
= ( x
2
   x2) – (x2    5) + ((3   x2) – (3   5)  
= x
4
 - 5 x
2
 + 3 x
2
 – 15 
= x
4
 -  2x
2
 – 15 
Jawab : A 
5. (6 - x) x = (6   x) - ( x  x) 
= 6x – x
2
 
Jawab : A 
6. Luas persegi panjang = p  
   = (6x-5) × (4x+2) 
   =(     )   (    )   ((  )    )  
        ((  )   )   
        =    2             
           =    2       





7. Luas segi empat   = S×S 
= (   ) × (x+7) 
=(   )   (   )  (   )  (   ) 
= 2          
=  2        
Jawab : A 
8. 
   
   
 = 
(       )
   
 
= 2x 
Jawab : B 
9. 
          
  
 (
    
  
)   (
      
  
) 
= (     )  (       ) 
=          
Jawab: D 
10. (    )(        )     (        )    (        ) 
  =(            )  (         ) 















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES 
PEMBELAJARAN 
 






1 Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru tentang materi 
operasi aljabar 
1 1 
2 Keaktifan dalam bertanya, 
mengemukakan ide dan 
memberikan pendapat/ tanggapan 
guna lebih memahami materi untuk 
menyelesaikan LAS 
1 2 
3 Kemampuan siswa dalam berdiskusi 
yaitu berkerjasama dengan teman-
teman sekelompoknya dalam hal 
bertanya, mengemukakan ide dan 
memberikan pendapat  
1 3 
4 Kemampuan siswa dalam 
menampilkan hasil diskusi 
kelompoknya kedepan kelas 
1 4 
5 Kelancaran siswa dalam menanggapi 
hasil diskusi, bertanya dan 
mengemukakan pendapat terhadap 
kelompok lain 
1 5 
6 Interaksi antara siswa dalam kelompok 
pada saat pembelajaran 
berlangsung 
1 6 
7 Keaktifan siswa pada saat diskusi 
kelompok berlangsung 
1 7 
8 Kemampuan siswa dalam 
merangkum/membuat kesimpulan 
dan hasil diskusi 
1 8 
9 Memberikan aplaus/tepuk tangan 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
Satuan Pendidikan : MTs Swasta Babussalam Basilam Baru 
Kelas/ Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok : Operasi Aljabar 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (120 menit) 
Pertemuan   : 1 
A. Kompetensi Inti 
KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli     
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 





B. Kompetensi Dasar 
3.11   Menganalisi penjumlahan bentuk aljabar 
3.12   Menyelesaikan masalah berkitan dengan penjumlahan bentuk aljabar 
C.     Indikator 
 1. Menelaah konsep penjumlahan bentuk aljabar 
 2. Menemukan konsep penjumlahan bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-  
hari 
3.  Memahami konsep penjumlahan bentuk aljabar 
4.  Merumuskan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan bentuk aljabar 
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan bentuk 
aljabar 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. siswa suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan penjumlahan 
aljabar 
2. siswa dapat memahami penjumlahan bentuk aljabar apabila diberi 
masalah. 
E. Materi Pelajaran 
 1. Penjumlahan bentuk aljabar 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, STAD 
G. Media Pembelajaran 






H.  Sumber Belajar 
 - Buku paket matematika SMP/MTs kelas VIII semester 2 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi Bentuk 
Bantuan Guru 
Deskripsi Kegiatan Siswa waktu 
Pendahulua
n  















didik atau materi 
sebelumnya. 
 
 Guru memberikan 
motivasi terhadap 








Menjawab sapan guru dan 
ketua kelas memimpin doa 
mengawali kegiatan belajar 
 
Menjawab pertanyaan guru 




guru tentang cara belajar 
kelompok dan mengaitkan 


























dari guru dengan masalah 






































dan kehidupan nyata 
 






 Guru menyajikan 
materi dengan cara 




 Guru melaksanakan 
pembelajaran yang 
menumbuhkan 
Siswa mengamati dan 
memahami apa yang 








Siswa mampu  
mengaitkannya materi 






































































sesuai dengan materi 
ajar 
 
 Guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai 




 Guru membentuk 
kelompok yang 
heterogen dengan 
jumlah anggota 4 atau 
5 orang  
 
 Guru menyajikan 
pelajaran 
 
 Guru memberikan 









Siswa bisa memahami 





Siswa mengikuti proses 








Siswa bisa mengembangkan 
keterampilan yang siswa 





Siswa mengikuti proses 
pembelajaran sesuai dengan 













































 Guru memberikan 
kuis/pertanyaan 
(tugas individu) 
kepada seluruh siswa. 
 
 Guru memfasilitasi 
timbulnya interaksi 
guru, peserta didik, 





 Guru menunjukkan 
sikap yang terbuka 




 Guru menggunakan 
bahasa lisan dan tulis 
secara jelas dan baik 
siswa berupa kuis. 
 




kelompok yang telah 







Siswa secara kelompok 
mendiskusikan tugas yang 
diberikan guru. Anggotanya 
yang sudah mengerti dapat 
menjelaskan pada anggota 
lainnya sampai semua 
anggota kelompok itu 
menguasai materi pelajaran. 
 
Semua siswa mengerjakan 

























Siswa bisa memahami 




 Guru menyuruh siswa 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada  
hari ini 
 
 guru menyuruh salah 




 Guru menyimpulkan 




 Guru memberikan 
tugas di rumah 
 
 Guru menutup 
pertemuan untuk hari 
ini dan mengucap 
Siswa dan guru merangkum 
isi pembelajaran yaitu 






























Siswa menjawab salam dari 
















Padangsidimpuan,   September 2020 
 Mengetahui  







Rahmayani, S. Pd   Martiyana 
     Nim. 16 202 0079 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
Satuan Pendidikan : MTs Swasta Babussalam Basilam Baru 
Kelas/ Semester : VIII/2 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok : Operasi Aljabar 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (120 menit) 
Pertemuan   : 2 
C. Kompetensi Inti 
KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli     
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 





D. Kompetensi Dasar 
3.11   Menganalisi pengurangan bentuk aljabar 
3.13   Menyelesaikan masalah berkitan dengan pengurangan bentuk aljabar 
C.     Indikator 
 1. Menelaah konsep pengurangan bentuk aljabar 
 2. Menemukan konsep pengurangan bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-  
hari 
3.  Memahami konsep pengurangan bentuk aljabar 
4.  Merumuskan masalah yang berkaitan dengan pengurangan bentuk aljabar 
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan pengurangan dengan bentuk 
aljabar 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. siswa suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan pengurangan 
aljabar 
2. siswa dapat memahami bentuk aljabar apabila diberi masalah. 
E. Materi Pelajaran 
 1. Pengurangan bentuk aljabar 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, STAD 
G. Media Pembelajaran 
 Laptop, dan lembar kerja siswa 
H.  Sumber Belajar 





I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Bentuk 
Bantuan Guru 
Deskripsi Kegiatan Siswa waktu 
Pendahulua
n 
 Menyapa siswa dengan 
















didik atau materi 
sebelumnya. 
 
 Guru memberikan 
motivasi terhadap 





yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 
Menjawab sapaan guru 
dan ketua kelas memimpin 









guru tentang cara belajar 
kelompok dan mengaitkan 














dari guru dengan masalah 





































Siswa mengamati dan 
memahami apa yang 




disampaikan guru  
 
Siswa mampu  
mengaitkannya materi 

































































IPTEK dan kehidupan 
nyata 
 






 Guru menyajikan 
materi dengan cara 




 Guru melaksanakan 
pembelajaran yang 
menumbuhkan 





 Guru memberikan 
pembelajaran yang bisa 
mengembangkan 
keterampilan yang 
sesuai dengan materi 
ajar 
 
 Guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai 




 Guru membentuk 
kelompok yang 
heterogen dengan 
jumlah anggota 4 atau 
5 orang  
 
 Guru menyajikan 
pelajaran 











Siswa bisa memahami 















keterampilan yang siswa 




Siswa mengikuti proses 
pembelajaran sesuai 





kelompok yang telah 































































 Guru memfasilitasi 
timbulnya interaksi 
guru, peserta didik, 
sumber belajar untuk 
menumbuhkan 
partisipasi aktif peserta 
didik. 
 
 Guru menunjukkan 
sikap yang terbuka dan 
pribadi yang baik 
terhadap respon peserta 
didik. 
 
 Guru menggunakan 
bahasa lisan dan tulis 
secara jelas dan baik 
siswa berupa kuis. 
 
 guru memberikan 
evaluasi. 
mendiskusikan tugas yang 
diberikan guru. 
Anggotanya yang sudah 
mengerti dapat 
menjelaskan pada anggota 
lainnya sampai semua 




Semua siswa mengerjakan 


















Siswa bisa memahami 
perkataan guru yang jelas 
dan baik. 
Penutup   Guru menyuruh siswa 
untuk menyimpulkan 





 guru menyuruh salah 
satu murid untuk 
menyimpulkan 
Siswa dan guru 
merangkum isi 





















 Guru menyimpulkan 




 Guru memberikan 
tugas di rumah 
 
 Guru menutup 
pertemuan untuk hari 












Siswa menjawab salam 























Padangsidimpuan,   September 2020 
 Mengetahui  
Guru bidang Studi   peneliti 
 
 
Rahmayani, S. Pd   Martiyana 
     Nim. 16 202 0079 
 












Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Materi  
Operasi Aljabar Melalui Model Pembelajaran STAD  
Siklus I Pertemuan Ke-I 
 
No   Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Abdul          
2 April          
3 Arya           
4 Atika          
5 Dini           
6 Diki          
7 Elis          
8 Faridah           
9 Fitri          
10 Halima          
11 Holipatu          
12 Jois          
13 Liani           
14 Mahadi           
15 M. Abdi           
16 M.Arwin           
17 M. Iswan           
18 Musbar          
19 M.Rafli           
20 M.Yahya          
21 Nadia          
22 Nur          
23 N.azizah          
24 Odi           
25 Rahma          
26 Raul K          
27 Revvi          
28 Roro           
29 Siti          
30 Samsul           
31 Salmi          
32 Zaki          
Jumlah 16 11  7 12 9 8 12 10 14 



























 Jenis Aktivitas yang diamati:  
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang materi 
operasi aljabar 
2. Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan 
pendapat/ tanggapan guna lebih memahami materi untuk 
menyelesaikan LAS 
3. Kemampuan siswa dalam berdiskusi yaitu berkerjasama dengan 
teman-teman sekelompoknya dalam hal bertanya, mengemukakan ide 
dan memberikan pendapat 
4. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil diskusi kelompoknya 
kedepan kelas 
5. Kelancaran siswa dalam menanggapi hasil diskusi, bertanya dan 
mengemukakan pendapat terhadap kelompok lain 
6. Interaksi antara siswa dalam kelompok pada saat pembelajaran 
berlangsung 
7. Keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok berlangsung 
8. Kemampuan siswa dalam merangkum/membuat kesimpulan dan hasil 
diskusi 










Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Materi  
Operasi Aljabar Melalui Model Pembelajaran STAD  
Siklus I Pertemuan Ke-II 
 
No   Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Abdul          
2 April          
3 Arya           
4 Atika          
5 Dini           
6 Diki          
7 Elis          
8 Faridah           
9 Fitri          
10 Halima          
11 Holipatu          
12 Jois          
13 Liani           
14 Mahadi           
15 M. Abdi           
16 M.Arwin           
17 M. Iswan           
18 Musbar          
19 M.Rafli           
20 M.Yahya          
21 Nadia          
22 Nur          
23 N.azizah          
24 Odi           
25 Rahma          
26 Raul K             
27 Revvi          
28 Roro           
29 Siti          
30 Samsul           
31 Salmi          
32 Zaki          
Jumlah 19 14  12 13 16 10 10 11 17 










Jenis Aktivitas yang diamati:  
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang materi operasi 
aljabar 
2. Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan 
pendapat/ tanggapan guna lebih memahami materi untuk 
menyelesaikan LAS 
3. Kemampuan siswa dalam berdiskusi yaitu berkerjasama dengan 
teman-teman sekelompoknya dalam hal bertanya, mengemukakan ide 
dan memberikan pendapat 
4. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil diskusi kelompoknya 
kedepan kelas 
5. Kelancaran siswa dalam menanggapi hasil diskusi, bertanya dan 
mengemukakan pendapat terhadap kelompok lain 
6. Interaksi antara siswa dalam kelompok pada saat pembelajaran 
berlangsung 
7. Keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok berlangsung 
8. Kemampuan siswa dalam merangkum/membuat kesimpulan dan hasil 
diskusi 










Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Materi  
Operasi Aljabar Melalui Model Pembelajaran STAD  
Siklus II Pertemuan Ke-I 
 
No   Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Abdul          
2 April          
3 Arya           
4 Atika          
5 Dini           
6 Diki          
7 Elis          
8 Faridah           
9 Fitri          
10 Halima          
11 Holipatu          
12 Jois          
13 Liani           
14 Mahadi           
15 M. Abdi           
16 M.Arwin           
17 M. Iswan           
18 Musbar          
19 M.Rafli           
20 M.Yahya          
21 Nadia          
22 Nur          
23 N.azizah          
24 Odi           
25 Rahma          
26 Raul K          
27 Revvi          
28 Roro           
29 Siti          
30 Samsul           
31 Salmi          
32 Zaki          
Jumlah 25 20  21 18 19 17 19 22 23 










Jenis Aktivitas yang diamati:  
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang materi operasi 
aljabar 
2. Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan 
pendapat/ tanggapan guna lebih memahami materi untuk 
menyelesaikan LAS 
3. Kemampuan siswa dalam berdiskusi yaitu berkerjasama dengan 
teman-teman sekelompoknya dalam hal bertanya, mengemukakan ide 
dan memberikan pendapat 
4. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil diskusi kelompoknya 
kedepan kelas 
5. Kelancaran siswa dalam menanggapi hasil diskusi, bertanya dan 
mengemukakan pendapat terhadap kelompok lain 
6. Interaksi antara siswa dalam kelompok pada saat pembelajaran 
berlangsung 
7. Keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok berlangsung 
8. Kemampuan siswa dalam merangkum/membuat kesimpulan dan hasil 
diskusi 










Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Materi  
Operasi Aljabar Melalui Model Pembelajaran STAD  
Siklus II Pertemuan Ke-II 
 
No   Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Abdul          
2 April          
3 Arya           
4 Atika          
5 Dini           
6 Diki          
7 Elis          
8 Faridah           
9 Fitri          
10 Halima          
11 Holipatu          
12 Jois          
13 Liani           
14 Mahadi           
15 M. Abdi           
16 M.Arwin           
17 M. Iswan           
18 Musbar          
19 M.Rafli           
20 M.Yahya          
21 Nadia          
22 Nur          
23 N.azizah          
24 Odi           
25 Rahma          
26 Raul K          
27 Revvi          
28 Roro           
29 Siti          
30 Samsul           
31 Salmi          
32 Zaki          
Jumlah 29 27  24 28 25 23 26 27 29 










Jenis Aktivitas yang diamati:  
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang materi operasi 
aljabar 
2. Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan memberikan pendapat/ 
tanggapan guna lebih memahami materi untuk menyelesaikan LAS 
3. Kemampuan siswa dalam berdiskusi yaitu berkerjasama dengan teman-
teman sekelompoknya dalam hal bertanya, mengemukakan ide dan 
memberikan pendapat 
4. Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil diskusi kelompoknya 
kedepan kelas 
5. Kelancaran siswa dalam menanggapi hasil diskusi, bertanya dan 
mengemukakan pendapat terhadap kelompok lain 
6. Interaksi antara siswa dalam kelompok pada saat pembelajaran 
berlangsung 
7. Keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok berlangsung 
8. Kemampuan siswa dalam merangkum/membuat kesimpulan dan hasil 
diskusi 
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